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BAB I
PENDAHULUAN
A; Latar Belakang
Hadis adalah sumber ajaran Islam disamping AlQur'=.
an , dengannya umat Islam berhujah , ia adalah jalan kehi -
dupan manusia yang ideal , karena ia adalah mensyarahkan

dan menjelaskan Al Qur'an, sebagal mana flrman Allah :

Artinya : Daﬂ;Kaﬁl turunkan kepadamu Al Qur an , agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah di-
turunkan kepada mereka‘:(Departemen Agama RI ,Q,-
S. 16 : 44 ),
Dari keberadaannya ini mengharuskan Al Hadis memiliki kre-
dibilitas yang tinggi sebagaimana Al Qur'an, jika akan di-
- promosikan untuk berhujah .
lindig Nabi sampai kepada kita tidak seperti halnya
AL Qur'an yang mutawatir , ia tidak demikian mengingat pe-
riwayatan hadis pada zaman Nabi sebagian berlangsung secara
lesan, tetapi saat itu hadis~hadis Nabi masih murni.
Umum Sahabat tidak mensyaratkan apa-apa dalam mene-
rima hadis dari sesama mereka,Akan tetapi yang tak dapat di-
pungkiri ;bahwa sahabat itu sangat hati-hati dalam menerima
hadis.(M.Hasbi As Siddieqy,1954, hal. 166 ), ~
Dikalangan umat Islam dalam menerima hadis sangat ha-

ti ~ hati kita ketahui terjadi pada masa kekhalifahannya Abu



Bakarvas-§iqdiq.dan U@ar‘ibqp_Khayfap.Q;bgnQingkan dengan
mésa-masa_dua khalifah sesudahnya s yang pada masa ~1tu
kegiatan pe%lwayatan hadi; telah meluas dan mulai sulit
dikendalilan . Pertentangan politik yang merupc;ngrl pada
masa khalifah Ali bin Abi ?alib”telap mendorong orang =~
orang yang tidak bertanggung jawab melakukan pemalsuan ha-‘
dis . | |

Hadis yang beredar dalam masyarakgt.;élam,jumlah -
nya mencapai ratusan ribu , baik itu yang pergugl;ﬁgs.gaa
hih yang siap pakai sampai dengan hadiéahgd;;'palsu .

Berbagai hadits lemah dan dan hadits palsu terse -
but sebagai halnya hadi; hadits_éahih ’ telah»tersebar da-
lam masyarakat , tersebarnya berbagai'hadi; lemah dan pal-
su itu bagaimanapun juga pasti mempunyai dampak_“mungkin
positif , mungkin negatif . ( Syuhudi Ismail, 1995,hal.48)..

Segolongan dari kaum pembuat bid'ah yang dinamakan
dengan Karamiyah berpendirian membolehkan membuat hadigo
hadis maudu'dalam bab targib dan tarhid.(At Tahan 1985,
hal, 92 ) Y ‘

Berangkét dari kenyataan inilah maka tergugah hati
para ahli hadi; untuk mengadakan pengoleksian dan pe -
nyaringan terhadap tefhadap had}g-hadi; yang beredar da-
lam masyarakat untuk dipilah dan diambil hanya kepada ke-
pada yang ?ahih dan hasan , walaupun masih ada hadig-ha -
dis lemah dalam jumlah yang sedikit bercampur kedalam -

nyao o -



Terkodifikasinya hadis - hadis kedam kiab - kitab ha-
di; hasil penyaringan dan penelitian Ulama ahli hadi; bukan
berarti penelitian terhadap hadi; sudah tidak diperlukan la-
gi , mengingat terkadang suatu martabat §ahih telah‘diberi-
kan oleh sebagian Ulama ahli hadi; terhadap satu atau banyak
hadié s namun oleh gsebagian Ulama ahli hadié yang lain, di-
tengarahi lemah , atuu ada pula hadis yang secara ganad ;a-
hih namun setelah ditindak lanjuti dengan meneliti ~ kondisi
matannya ternyata ia-lemah .,

Adanya keharusan sahih secara sanad dan matan terhadap
suatu hadié vang akan digunakan untuk berhujah, sedang untuk
mendapatkan keserasian sahih secara sanad dan matan adalah
melalui penelitian , maka bagaimanapun kegiatan penelitian a-
dalah sangat penting .

Suatu ketika Rasulullah ditanya perihal amal = amal

yang paling utama gleh Ibnu Mas'ud :
aM 085, 3B g e don oo a3y I

ool o bl iﬁf 533 wﬂ“‘ﬁ‘{,&‘}.‘é T o\y\%& P
008 WL B3 s a0

Artinya : Saya bertanya kepada "Rasulullah SAW -, amal < amal
apakah yang paling utama  ? maka Belian menjawab
"Shalat pada waktunya " ,saya berkata , kemudian.a-
pa? Beliau bersabda :“Berbuat kebajikan kepada ke=
pada kedua orang tua " , dan dalam kitab tarikh al-
Khatibdari Anas RA ada tambahan dan be“guang di=
Jal&n Allah,.... { Ibrahim bin Muhammad bin Kama -
luddin , 1982 ,hal 274 ). '

v



Statemen jawaban Hasul tcerhadap pertanyaan dengan
tema yang sama ( amal-amal yang paling utama ) jernyata
tidak hanya tiga sebagaimana yang telah diriwayatkan Ibnu
Mas'ud di atas ,suatu saat KRasui ditanya oleh Abu Hurairah

mengenai amal-amal yang paling utama @
QL%Q‘O HAogade AL U\j ({vd\pozf@d O

A/Né D\ﬂ&\)bq '\D\/Oé‘ \g A\
\ Nr -
A gy 9@**“&2 \5\9

Artinya : Dari Abu Hurairah RA cia berkata ,KRasulullah SAW
ditanya amal-amal apa yang paling utama, Beliau
liau bersabda :" Percaya kepada Allah ",. xemudian
apa? Beliau bersabda :"Berjuang di jalan Allah",
kemudian apa?Beliau bersabda :"Haji yang Mabrur",
di dalam riwayat Muhammad ibnu Ja'far , dia ber-
kata,:" Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya".( HR
Muslim bab Bayanul Kaunul Iman billahi Ta'ala af-
dalul A'mal ,hadis ke 13% ) ,

Keberagaman Rasul dalam menjawab guna memberikan so-
lusi terhadap tema pertanyaan j;ang sama , adalah hal yang
tepat , karena umat lslam terdiri dari umat yang sangat ma-
jemuk, namun solusi ini terkadang membawa asumsi yang salah
oleh umat terhadap nasul. dan Lal ini dianggap suatu kegan-
jilan , seakan Rasul tidak konsisten , ada kerancuam antara
riwayat yang satu dengan yang lainnya .

B. RUMUSAN MASALAH
Hadis Nabawi sebagai sumber ajaran Islam sudah seha -

nya memiliki kevalidanyang mema::tikan bahwa ia adalah sabda



Rasulullah 5AW , atau paling tidi:k ada dugaan yang kuat bah-
wa lia berasal dari Rasulullah SAw . Dalam kontek ini yang
menjadi permasalahan dalam skripsi kami adalah :

1. Ba gaimana kondisi sanad (ketersambungan dan identitas in-
difidu periwayat ) hadi; "AmAal - amal yang paling utama "
berdasarkan kaedah kritik sancd 2

2o Bagaimana kondisi matan (keutuhan redaksi , kehen:iran sub-
stansi )hadi; "Amal - amal yar g paling utams " berdasarkan
kritik matan ?

3, Bagaimana menyikapi terhadap jawaban Rasul yang berbeda
dari tema yzang sama tersebut ?

C. TUJUAN PEMBAHASAN

balam skripsi yang kami kerjakan ini tujuan yang ingin
kami dapatkan adalah :

1. Mengetahui kondisi sanad had;é " Amal - amil yung paiing
utama " berdasarkan kritiiz sarad .

2° Mengetahui xondisi matan "Amal - amal yang paling utama "
berdasarkan kritik matan .

3. Mengetahui solusi yang tepat terhadap jawaban Rasul yang
berbeda dari tema "amal - ama.i yang paling utama ".

D. KEGUNAAN PEMBAHASAN

Seliap aktifitas yang kit kerjakan pasti  adq manfaat

begitu pula dalam pembahasan‘ perelitian yang kami kerjakan ,

manfaatnya antara lain :

1. Sebagai mahasiswa yang senantiasa dituntut kritis didalam

o
menghadapi permasalahan , mak: melalui penelitian hadis



ini, penulis biga terialih kritis ternadap Fadis yany be-
redar dalam masjqrakat'ls]am .

2. oSebagal sarana belajar untuk menpgaplikasikan kel lwaan pe-
nulis, yang selama ini kanmi tu ‘nt dﬂri‘dunia akademia, ke
dalam bentuk karya ilmiah yang nyata . J

3, Belajar konsekwen terhadap ap. yane telazh kami usanakan ,
khusnsnya dalam bidang menulis .

£. METODOLOGI PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan hasil! y:ng maksimal, suatu vsaha
axan cengat dipergaruhi cleh metodologi yvang dirergunakzan

Palam mendeskripsikan perelitian kami , kami memper-
gurakar dua metodologi , yaitu :

1o Deduksi

2. Indulsi

Deduksi yazitu suatu metode yang mempergunakar teori
yang dimulai dari proposiéi vang berlaku umum dan kemudian
memberlakukan dalam keadaan khusus yang tercakup dalam pro-
posisi umumtadi.

Induksi  yaitu :m::t,'u. metcde yang memborlaknkan te -
ori yang dimulai dari proposisi yang berlaku khusus dan ke-
mud.ian memberlakukan dalam keadaan khusus .

Fo PRHNIK PENGUMPULAN DATA

Daiam proses penelitian hadis ini , penulis dajam -
sahanya untux mendapatkan data - data yang akurat , memper-
gunakan metodologi takhrij dengan mcmbmrbantukan kitab ka -

mus hadis #m', am Al Mufahras bia fazil dadisin Nabawi dan

Miftahu Kunuzi, Sunnah , sehingp: kami mendapat data-data :



1, Letak hadis yang setema deng:n obyek penelitian .
2, Asumsi nilai hadi; °
G» TEHNIK PENGOLAHAN DATA
Setelah kami dapatkan data-data dalam bentuk ha -
di; - hadi; yang setema , kemudian kami melakukan data-da-
ta dengan proses sebagai berikut :
1. Kami kumpulkan hadi;—hadié yang setema dan semakna de-
ngan obyek penelitian . ’
2. Kami pisahkan hadis-hadi8 yang setema dengan obyek pe -
nelitian namun jawaban Rasul berbeda
3. Membuat skema fangkaian sanad dari masing-masing hadis.
4. Membuat skema gabungag dari hadis-hadis yang setema dan
semakna dengan obyek penelitian ,
H'e ANALISA DATA
Untuk menganalisa data-data yang kami dapatkéﬁ,ka&i
mempergunakan pola - pola kritik sanad dan matan dengan ta-
ta kerjanya adal .h sebagai berikut :
1. Sanad bersambung dengan urﬁtun tata kerjanya adalah :
a, Mencatat semua nama yang mcndukung periwayatan hadi,
b. Mempelajari sejarah keguruan dan periwayatan hadié da-
ri dari masing - masing perawl .
c. Mencatat tahun lahir / walat dari masing - musing pe-
rawi . _
d. Meneliti lambang perekat hadié yang digunakan oleh ma-
sing - masing perawif.

2, Keadilan perawi dengan mempergunakan kaidah mayor dan ka-



edah minor , _ S '
30 Kggabitan periwayat , dergan melihat seberapa nilai kééaé
,bitannya,: e . e
4, Melihat kemupgkinan'adanya syu;u; maupun ‘illatnya dalam
Sedangkan untuk menganalisa matan kami mempergunakan ta=
ta kerja dengan urutannya adalah sebagai berikut o
1, Meneliti matan obyek pepelitlan kemungkinan teJ:'Jrzuzlike:r:'ancu-==
an dengan matan yang setema . V o o
2. Melihat kitab syarah yang telah memberikan pPenjelasan ten~
tang isi kandungan hadis yang menjadi obyek ,
3. Melihat kemungklnan ada matan yang bertentangan dengan :
a, Petunjuk Al- =Qur'an yang telah muhkam .
b. Akal sehat ,
c. Kebenaran Sejarah ,
d. Dan tolok ukur - tolok ukur yang lain yang telah di jadi-
kan pedoman untuk meneliti matan hadié o o .
Sedangkan untuk memperkuat kredibitas hadi; yang menjadi
obyek penelitiankagi melakgkan}i'tibar yang fungsinya‘#ntuk :
= Mencari pendukung (corraboration) , agar nilai hadis bisa
terangkat . ' | .
Untuk menyikapi ter;gdinya ikhtiful hagi; dayi data yang
kami peroleh maka kami mempergunakan tata kerja sebagai berikut :
1. Al Jam'u .,
2. At Tarjih
3o Nasakh wa mansukh



4,At Tauqgifi

5.A1 Istisna’

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BAB I PENDAHULUAN .,

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah , ru-
musan masalah , tujuan pembahasan , kegunaan pembahasan,me-=
todologi pembahasan , tehnik pengumpulan data , tehnik pe -
ngolahan data , tehnik unallsa data dan sistematika pemba -
hasan .

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini bermaterikan pengertian hadis , klasi -
fikasi hadis , ungkapan -ungkapan Ulama Ahli Hadis dalam
hubungannya dengan tingkat-tingkat penta‘'dilan dan penjarhan
para perawl serta pedoman didalam menyikapi terjadinya ikh-
tilaful hadis .

"BAB 1II

Pada bab ini berisikan biografi Imam At Tirmizi keada-
air Sunan At Tirmizi dan hadis-hadis amal-amal yang paling
utama .
BAB IV ANALISA DATA

Pada bab ini berisikan kondisi umum sanad dan matan
hadis amal-amal yang paling utama dalam Sunana At Tirmizi,
hadis pendukung ,petunjuk kehujahan hadis obyek penelitian,
serta solusi terhadap jawaban Rasul yang berbeda dari tema
pertanyaan yang sama (amal-amal yang paling utama ).

BAB V PENUTUP .
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BAB II:

LANDASAN TEORI
A. PENGERTIAN HADIS

4’83  hada3 yika dis.a,au  dacs 3egl canaala demillkil
bebsrapa arti yaitu :
a, Jadid
b, Qarib
Cc. Khabar
a, Jadid

Jadid adalah lawan daripada qadim Yang bearti baru

;jama'nya adalah hidas , hudasa dan hudus .

b. Qarib

Garib berarti yang dekat atau yang belum lama lagi.
c. Khabar

Khabar berarti warta atau sesuatu yang dipercakap-
kan .

Sedangkan kata hadis Jika ditinjau dari segi istilah
memiliki arti sebagai berikut :

Dr. Mahmud At Tahan dalam kitab Taisiru Mustalahal -
Hadisnya memberikan definisi sebagai berikut : \»
I3 Do ddvgadeain Lpsn N oo

‘?L~JL~eﬁoqu\/\;ij’LQ——~) 5‘

Artinya : Adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
SAVW baik perkataan » perbuatan , taqrir atau sifat

tertentu . (At Tahan ,1985 , hal 15 ) .
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Ulama Hadis pada umumnya berpgndapat » bahwa yang
dimaksud dengan hadis adalah segala sabda , perbuatan, tag-
rir dan hal ihwal yang dis#ndarkan kepada Nabi Muhammad
SAW . ( Al Khatib , tth , hal 27 ).

Dengan mencermati dari terminologi - terminologi di-
atas meka dapat disimpulkan , bahwa hadis hadis terdiri dgm
ri empat elemen , yaitu ; perkataan » perbuatan , pernyata-
an dan gifat - sifat lain , yang kesemuanya itu bermuarakan
dari Nabi Muhammad SAV .

B. KLASIFIKASI HADIS
1, Deri segi Jumlah Perawinya .
Hadis ditinjau dari segi jumlah perawinya dapat di -
bagl menjadi dua bagiam :
a, Hadis Mutawatir
. Kata mutawatir adalah isim fa'il dari akar keta tawa-
tara yahg berarti berturut-turut. Seﬁerti kamu aengatakan
"{awataru mataru " artinya hujan secara berturut-turut ,
(At Tahan ,1985 hal 19 ).
. Sedangkan jika mutawatir ditinjau dari segi istilah
memiliki arti : Q&E;J"ﬂf}—b !9:’ 6 3\3} ‘(S.;& %%d Eﬂf"‘
<5{g§¢“9(3$uliﬂﬂ(%9\&?°;ﬁglih°éy9
Artinya: Hadis yaug diriwavatkan oleh sekelompok orang yang
menurut adat, mereka tidak mungkin bersepakat dus-
ta dari masing-masing mereka dari awal Banad-ga -
nad sampai yang terakhir. (Al Khatib,1975,hal 301).
Sedangkan Ulama Hadis yang lain memberikan definisi:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Artinya : Khabar yang disandarkan pada panca indra (dilihat
atau didengar sendiri oleh yang mengkhabarkan) ,
yang diberitakan oleh segolongan manusia yang ber=-
Jumlah banyak , yang mustahil menurut adat ,mereka
bersatu lebih dahulu untuk mengkhabarkan berita i~
tu dengan jalan berdusta .(M.Hasbi As Siddieqy,1958
hal, 57 ). ° e

Dengan memperhatikan beberapa definisi diatas , dapat

disimpulkan bahwa , hadi; baru bisa dikatagorikén sebagal ha-

di; mutawatir jika memenuhi beberapa persyaratan sebagaiberi-

kut

1o Jumlah perawi harus mencapai ketentuan yang tidak mungkin
mereka bersatu untuk_ bersepakat melakukan periwayatan dus-
ta, .

2°‘Adanya keseimbanggn jumlah perawi dalam setiap fabaqatnya
yakni mulai dari Pabaqat lapisan pertama sampai dengan Paa
bagat lapisan'terakhir o

3, Berita yang disampaikan oleh perawi tersebut harus berda-
sarkan panca indra,

b. Hadis Ahad

| Hadi; ahad jika ditinjau dari segi bahasa memiliki ar-

ti avka*t;a ahad adalah bentuk Jjama® dar1 kata_ahada yang berare’

ti satu . Dengan demikian maka jika hadis ahad .ditinjau dari

sezl bahasa berarti hadis.yang diriwayatkan oleh satu orang .

Se@angkan jika hadis ahad ditinjau dari arti istilah-

9

memiliki arti sebagai berikut :
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O AUV 0 WS A M WA TR N E
)\,)s.vq)‘{yc&)":ir.:bg\ RanggVASL, RYH s\ 6:/:,) (51

Pl gl oot et g
Artinya : Khabar yang tiada sampai jumlah banyak pemberita~
nya kepada jumlah khabar mutawatir ,baik pengkhae
bar itu seorang , duwa , tiga, empat, lima dan se-
terusnya dari bilangan -bilangan yang tiada mem =
bteri pengertian bahwa khabar itu dengan bilangan

tersebut masuk kedalam khabar mutawatir.(M.Hasbi
as Siddieqy , 1958 , hal 66 )

Dengan memperhatikan definisi diatas dapat kita mema= ..

hami bahwa hadi;'ahad adalah hadi; yang Jjumlah perawinya ti=

dak mencukupi derajat mutawatir atau dengan kata lain hédié

yang padanya tidak‘terkumpul syarat-syarat hadig mutawatir,

2, Dari segi sampail tidaknya kepada Nabi Muhammad SAW,

Hadi; ditinjaucdari segi penisbatannya dapat diklae
sifikasikan menjadi tiga macam :

A, Hadis Marfu!

Do Hadis Mauquf

c. Hadis Magtu' )

a, Hadis Marfu' jika ditinjau dari segi eri bahasa , marfu'
adalah kebalikan dari waga'a » dinamakan demikian karena
dinisbatkan kerada orang yang memiliki kedudukan tinggi
yaitu Nabi SAVW yang berarti yang ditinggikan .

Sedangkan jika ditinjau dari segi istilah maka hadié

marfu' berarti :

Eijuﬁgg!§71f3£}§\<xS3n9\L>§b br’aLuﬁg‘Aéls-A&){éuﬁgjksﬁgéﬂckﬁdp\ka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

1%
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Artinya : Segala sesuatu yang disandarkan kepada.Nabi SAW
baik perkataan 9rperbuatan 3 atau kesepakatan a=®is

tau sifat;(.Ai Tahan , 1985 5 hal , 128- 129 )

Memperhatlkan definisi diatas maka dapat disimpul =
kan bahwa yang dinamakan hadis marfu’ adalah segala sesuatu
ydﬁg disandarkan kepada Nabi SAW .

b. Hadis Mauqu®

Mauquf adalah kata dari bahasa arab yang berarti yang

dihentikan atau barang Yang diwagahkan ,

Sedangkan jika ditinjau dari segi istilah hadis mau -

quf memiliki arti :

o (gl 2 0 Yoo 3\ sl ool

Artinya. Yang disandarkan kepada Sahabat, dari perkataan a -

tau pekerjaan atau penetapan baik bersambung=-sam -
bung sanadnya , maupun yang terputus-putus. (M.Has =

bi as Siddieqy , 1958 , hal ,311-312 )
Dari definisi di atas maka dapatlah kami menyimpulkan

bahwa _yang dinamaka dengan hadis mauquf adalah hadis yang di
nisbatkan kepada aahabat » terlepas dari sanadny~ itu ber -
sambung maupun terputus .

¢, Hadis Maqtu’

Maq?gf menurut bahasa be:art; yang dipotong, lawan da-

ri maugul yang berarti yang bersambung ,
Sedangkan'jika ditinjau dari segi istilah hadi; mau-

quf memiliki arti sebagai berikut

&5@9\ J 9 (5P 43 @fog\@;%‘gﬁwm
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Artihya H Segala sesuatu yang disandarkan kepada Tabi’i a=
tau yang lainnya baik berupa perkataan atau per=
buatan . (A} ?ahan » 1985 , hal 133 ) o
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksudkan sebagai hadig maqtu’ adalah segala sesuatu ba-
ik itu perkataan maupun perbuatan yang dinisbatkan kepada‘
Tabi® atau Tabiut Tabi'i,
" 3, Dari segi ditolak'maupun diterimanya,
Hadi; ditinjau dari éegi diterima maupun ditolaknya
sebagai hujah maka ia dapat dibagi menjadi dua yaitu :.
a. Hadis Magbul
be Hadi; Mardud .
ao Hadi; Magbul v A
Hadi;‘Maqbﬁl Jika ditinjau dari segi bahasa memiliki
arti sebaaai berlkut s kata maqbul menurut bahasa ialah ma'=
khuz yang berarti yang diambil , juga sinonim dengam kata
mu§addaq yang berarti yang dibenarkan ( yang diterima ),
Dengan demikian maka kata hadi; magbul jika hanya die
lihat dari segi bahasa berarti hadi; jang diterima .
Sedangkan jika kata hadi; magbul ditinjau dari segi
isiilah ia memililki arti sebagai berikut :

g@@@vgﬁng&@&w”” Lo

Artimya : Hadis yang kuat kebenaran pe-berl beritanya y Se =

dang hukumnya wajib dijadikan dasar dan mengamal -

kannya ,(At Tahan, 1985 , hal, 32 ).
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Dari definisi diatas dapat kami simpulkan bahwa ha-
dis maqbul adalah hadis yang disampalkan oleh yang sangat
kuat kredibilltasnya » atau dengan ¢ ratau dengan kata lain
adanya indikasi Nabi SAW bersabda itu lebih kuat daripa=
da tidak adanya o

Hadis magbul dapat diklasifikasikan menjadi empat .
macam yaitu :

to Hadis sahih 1izatihi,

20 Hadis sahih ligairihi
3, Hasan 1i§at1h1‘
4, Hasan ligairihi
1, Hadis sahih lizatini
Hadi; fahih ii;atihi Jika ditinjau dari segi bahasa
adalah o Eahih adalah lawan sagim yang berarti yang sehat
lawan yang sakit , '
Dengan demikian maka yang dimaksudkan dengan. hadis
,sahih llzatihi adalah hadis yang secara mandiri telah ber-
Sih dari penyakit yang dikonotasikan mampu kemandirian ha-
dis tersebut untuk dijadikan hujah .
Sedangkan jika kata hadis sahih lizatihi ditinjau da= '
ri arti istilah maka yang dimaksudkan adalah :
zle Y995 Mﬁ@»@%ww M&&w M%b
Artinya :Hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya ,
diriwayatkan oleh orang - orang yang adil dan da ©
bi} serta tidak ter@apat didalamnya kejanggalan ’
dan illat (cacat ) . ( An Nawawi » tth :2 )



17 4

Dari terminologi hadis sahih di atas dapat kita pa-
pafkan lebih kongkrit, bahwa yang dikatakan hadis sahih
itu harus memenuhi lima persyaratan , yaitu : |
1, Sanadnya bersambung .

2., Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil.

3.. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit .

4., Sanad hadis tersebut harus terhindar dari syuzusz.
5. Sanad hadis tersebut harus terhindar dari illat .

Dengan demikiap maka apabila ada sebuah hadis atau
banyak hadis jika padanya terkumpul lima syarat di atas ,
maka ia berhak untuk dikatagorikan sebagai hadis sahih 1li-
zatihi .

2. Hadis Sahih Ligairihi
Prof, Dr. M. Hasbi As Siddieqy memberikan definisi
hadis sahih ligairihi sebagai berikut :
e T RNy PP DB N
Artinya : Khabar yang didapati padanya kekurangan dari mar-
tabéé sahih kemudian didapati baginya sesuatuyang
menutupi kekurangan itu , seperti banyak jalannya.
(M. Hasbi As Siddieqy, 1958 , hal .111 ),

Dari definisi ini dapat kami jelaskan lebih jauh bah-
wa predikat sahih ligairihi yang disandang oleh sebuah ha-
dis atau banyak hadis karena mendapatken dukungan hadis la-
in._yang mempu menguatkannya , sehingga mampu mengangkat ni-
lai hadis tersebvt dari hasan lizatihi menjadi sahih liga-
irihi,
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3, Hadis Hasan Lizatihi

Hadis hasan lizatihi jika ditinjau dari segi banasa
-al jamal yang berarti bagus , ia sifat musyabahah dari
al Husn .

Dengan demikian maka ditinjau dari segi bahasa ha-
ais hasan lizatihi memiliki arti hadis yang secara man-
diri tanpa dukungan hadis lain sudah bagus .

Sedangkan jika ditinjau dari segi arti istilah ha-
dis hasan memiliki arti

Dr Subhi As Salih menukil pendapatnya As sSuyuti ten-
tang definisi hadis hasan : " Hadis yang sanadnya bersam-
bung , oleh penukil yang adil namun tidak terlalu kuat i-
ngatannya, dan terhindar dari keganjilan dan penyakit "

( Subhi As Salih ,1977 , hal., 196 )

Sedangkan Dr Mzhmud At Tahan didalam memilih defi-
nisi yang beliau anggap paling representatif lebih condong
dengan definisinya Ibnu Hajar Al 'Asqalani yaitu:" Hadis
yang : bersambung sanadnya dan diriwayatkan oleh orang yang
adil , ringan kedabitannya dan orang yang semisalnya hin-
gga puncak akhirnya , tanpa ada syaz dan ¢acat®.( At Tahan
1985 , hal. 46 ).

Dari dua définisi ai atas bisa diambil kesimpulan
bahwa hadis hasan adalah hadis yng memiliki persyaratan
sebagaimana hadis sahih hanya saja ada sedikit perbedaan-

nya yaitu hanya pada ringanﬁya dabit/kurang kuatnya hafalan
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pada sebagian periwayatnya , namun hal ini dapat ditutupi
dengan banyaknya jalan periwayatan yang menjadi pendukung
yang kesemuanya memiliki yang semisal-dengannya.
4. Hadis Hasan Ligairihi
Definisi hadis hasan ligairihi adalah : ,
'ﬁg 358 S S Iy N1 Y, s 00 o) B
9}- ] v D @ . : . $0’199£)9‘ ~
A ’ ‘ :’: 74 9 2 4 afﬂ yg v ,
Virgis 055 9iales %Jf@ﬁw&gf OO 91 Gl t Lopew Aod
.7 Artinya : Hadis yang sanadnya tidak sepi dari seorang mas-
‘ tur (tak nyata keahliannya), bukan pelupa yang
banyak salahnya, tidak nampak adanya sebab yang
men jadikannya fasik dan matan hadisnya adalah ba-

ik berdasarkan periwayatan yang semisal dan se-
makna dari suatu segi yang lain .(Fatchur Rahman,

1989, hal 111 ),

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa se-
benarnya hadis hasan‘ligairihi adalah hadis yang za'if yang
memiliki dukungan , sehingga karena dari banyaknya jalan
periwayatan yang semakna , mampu mengangkat mariabat hadis
za'if naik kemartabat hadis hasan ligairihi .

b. Hadis Mardud

Hadis mardud jika ditinjau dari segi bahasa ber =
arti yang ditolak , yang tidak diterima .

Sédangkan jika ditinjau dari segi istilah hadis
mardud memiliki arti :

Ulama -uléma Uruf Hadis memberikan definisi seba =

gai berikut :
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Artinya : hadis yang tiada ditunjuki oleh sesuatu keterangan

kepada berat adanya dan tiada ditunjuki kepada be-

berat ketiadaannya. Adanya dengan tiadanya bersama-

an , (ix. Hasbi As Sidieqy ,1958 , hal. 107 ).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang di-
maksudkan dengan hadis mardud adaloh hadis yang adanya dan
tidak adanya dihukumi sama , dalam arti walaupun sccara tor -
tulis dijumpai banyak hadis , namun keadaanya tak memiliki ar-
ti apa-apa karena ia tak dapat digunakan untuk berhujah .

fladis ditinjau dari sebab xemardudannya , diklasifi -
kasikan menjadi lima macam , yaitu :

a. Gugur :sanadnya ) e, Mutawaggaf fih
b. Cacat Rawinya

c, Mansukh

d. Marjuh

o Hadis dengan gugur sanadnya .

Definisi hadis yang demikian adalah :

\ e [ \\ \
Jjajggs:rlpszdwe:AJA»\Q\%xXMJX»ng}&;&)\3\)wugylybﬁgﬁa»3\i}gzi%
. . \ . . Y N oP
S PFPRA TS PV LY “ik”ﬁ\JA”CEﬁ<J°>¢9,‘ C§f§‘dE1}\LﬁQR2
b g s 5 O \é@shw\:ﬁi

Artinya : Terputusnya silsilah sanad » dengan gugur seorang
rawl atau lebih dengan sengaja , dari sebagian
ravi-rawi atau dari yang lainnya dengan sengaja ,
dari awal sanad atau akhir , atau pertengahannya,
baik gugur secara jelas maupun tersembunyi. (At -
Tahan , 1985 , hal, 67 ).
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Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa gse-
bab kemardudan sebuah hadis itu dikarenakan gugur sebagian
saradnya .

b, Cacat Rawinya

Hadis mardud karena cacat rawinya adalah :

Aonb o Kby MO a0 s 1108 b 2
Atpl Oy fhoy AppRo b ogduny a2 as.
Artinya : Terlukanya dengan perkataan dan terkirakannya dari
segl keadilannya dan agamanya , dan dari segi ke -
dabitan., hafalan dan kecerdasannya o(af Tahan

1985 , hal. 88 ),

Dengan demikian maka kemardudan hadi; seﬁab cacat rae
winya ini dapat dipaparkan lebih jauh, kemardudan ini terja~
di menyangkut kredibilitas para perawinya yang sanget buruk
hingga menyebébkan persaksiannya ditolak ,

Co Istilah - istilah yang berkaitan dengan hadis.
1o Sanad

Sanad menurut bahasa berarti sandaran ¢ yang kita ber-

sandar lepadanya ,

Sedangkan menurut arii istilah adalah, sebagaimzna Ase
Suyuti mendefinisikan dalam alfiyah beliau

~ A o ) ~ 4 y
Art‘%}%ﬁb sg;g?&} ?};ﬁ;%;;g%:rang%%ﬁ%%nﬁg %ﬁ?xm -
nyampaikan kita kepada matan , sama dengan isnat me-
nurut sebagian Ulama .( At Tirmisi ,1974 : 7 ).
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa sae-

nad adalah jalan pemberitaan yang menyampaikan kita kepada ma-

tan , dan ia bersinonim dengan kata isnad,
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2, Matan , _ '

Matan menurut bahasa bérarti tepgah jalan, punggung
jélan atau bumi yang keras dan tinggi o

Sedangkan menurut arti istilah adalah,As Suyuti da-
lam alfiyahnya memberikan definisi :

| S ) [T IRIU, (W, WTIR PR
Artinya : Matan it;fadalaﬂgizsuatu yang égpiifgzz berakhir-
sanad dari segenap macam perkataan ....(At Tirmi-

si, 1974 , hal 7 ).

Dengan demikian maka yang dimaksudkan dengan majan a-
dalah lafag atau kalimat yang berada setelah berakhirnya rang-
kaian sanad . |

Dengan demikian maka jika kata mafan ini dihubungkan
dengan ilmu hadis maka yang dimuksudkun adalah Sabda Ragul |,
yang keberadaannya ada setelah disebutkan habis rangkaian sa-
nadnya.,

3, Isnad ,

Isnad menurut bahasa merarti menyandarkan,

.Sedangkan Jika ditinjau dari segi istilahnya ia memi -
liki arti sebagai berikut : "Menerangkan sanad hadis(jalgn
menerima hadis ) " . (M.Hasbi as Siddieay ,1954 : 193 ),

Demikian adalah definisi yang menjelaskan makna isnad
yang berbeda dengan arti sanad , dan ada sebagian Ulama yang
mengartika semakna antara sanad dan isnad , sébagaimana yang
diterangkan oleh As Sayuti . |
4, Musnid

Dengan melihat definisi isnad maka , musnidL memiliki

a7
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arti orang yang mengisnadkan , jadi j;ka kata_muanid dihu-
bungkan dengan ilmu hadis maka yang dimaksuﬁkan adalah o0 -
rang yang menyandarkén hadisnya kepadavorang lain ,
5. Musnad

| Dengan melihat bentuk kalimat isnad dan musnid mudah
bagi kita untuk mengetahui makna dari musnad yaitu hadis yang
di isnadkan oleh musnid ,

Musnad juga bisa diartikan bagi hadis yang marfu' mut-
tasil , yakni sebuah hadis Yang sanad-sanadnya bersambung,da-
ri periwayat pertama sampai dengan periwayat terakhir sedang
penisbatannya adalah kepada Nabi SAW.

Musnad juga bisa diartikan dengan sesuatu kitab hadis
yang pengarangnya mengumﬁulkan sefgala hadis yang diriwayatkan
oleh seorung sshabat dalum satu bub dan yung diriwayatkun o-
. leh sahabat lain dalam bab yang tersediri pula .(M.Hashi as
Siddieqy , 1954 , hal 193 ),

6. Periwayatan '

Riwayat menurut bahasa berarti memindahkan berita dari
seseorang kepada orang lain .,

Sedangkan menurut istilah ia memiliki arti :"Kegiatan
penerimaan dan penyampaian hadis ; serta penyéndaran hadis i-
tu kepada rangkaian para periwayatnya dengan bentuk- bentuk
tertentu, (M. Syuhudi Isma11,1987;vha1. 123 ).

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa perivaya-
tan hadis itu harus.melibatkgn seorang guru dan murid dalam

rangka menerimakan dan menyampaikan hadis, denzan menyebutkan



rangkaian para priwayatnya,

ToTakhri j ‘ . _
Takhrij menurut bahasa berarti ﬁengeluarkan sesuatu

dari sesuatu tempat . v

Sedangkan menurut arti istilah maka yang dimaksudkan
dengan takhrij adalah : |
1. Mengambil sesuatu hadis dari sesuatu kitab s lalu menca-

ri sanad yang lain dari dari sanad penyusun kitab itu,
2. Menerangkan bahasa hadis itu terdapat dalam sesuatu ki-
tab, yang dinukilkan kedalamnya oleh penyusunnya, dari
sesuatu kitab lain ,
3. Menerangkan perawi dan derajat hadis yang tidak dite -
rangkan. (M.Hasbi as Siddieqy,1954 ,hal.194 ).

Dengan demikian maka yang dimaksudkan dengan takhrij
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam men-
cari sebuah hadis yang ia ambil dari sebuah kitab s kemudi=-

an , mencarikan hadis- hadis yang semakna dengannya dalam
kitab hadis yang lain;selanjutnya menerangkan para periwa -
yatnya dan sekaligus meneréngkan martabat hadis yang diam-
bilnya,

8°4Mukharij o

Mukharij adalah orang yang melakukan pentakhrijan ha=-
dis . Misalnya ;Al Bukhari , Imam Muslim dan lain =-lain,
Ds Ungkapan = ungkapan Ulama'ahli hadis dalam hubungannya

dengan Penta”dilan dan Penjarhanvpara Pérawi o

1. Tingkatan - Tipgkatan Ta‘'dil dan Lafaz~-Lafaznya,

a. Sesuatu yang Menunjukkan kelebihan dalam kekokohannyagya=
tau keteguhannya atau dengan lafaz yang mengikuti wazan

. af'ala dan ini adalah tingkatan yang paling tinggi .
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=Fulanun ilaihi al muntah§ 1 at Ta;abbuﬁi = orang
yang paling top keteguhan hati dan lidahnya,

=Fulanun asbata an Nasu = Si fulan adalah orang yang
paling mantap hafalan dan keadilannyae

Sesuatu yang dlperkuat dengan sifat tertentu atau dua si-

'ffat-sifat siqah seperti

€o

~.Siqatun - siqatun = Orang yang sigah lagi siqah ,
= Sigatun sabitun = Orang yang sigah lagi teguh ,

Sesuatu yang dinyatakan dengan satu sifat yang menunjuk -

“kan siqah tetapl tanpa ada penguatanya |, gepertli ¢

do

€o

fo

2o

- Siqatun = Orang yang siqah

- Khujjatunq Orang yang ahli lagi petah lidahnya,

Sesuatu yang menunjukkan keadilan tetapi tanpa mengandung
kuat ingatan seperti :

=§aduqun = Orang yang sangat Jjujur

= Makhalluhu as §idqu = oraﬁg yang bersetatus jujur

- 1a ba'sa bih = orang yang tidak cacat

Sesuatu yang tidak ada petunjuk atas kesiqahannya, seper-
CH |

- FulZnun syaikhun = Si fulan adalah seorang syaikh

- Ruwiya_’aphu an-nas = orang yang meriwayatkan daripadanya
Sesuatu yang mendekati.jarh, seperti :

- Fulanup éilihun al hadis= Si fulan orang yang salih ha -
disnya,

= Yuktabu hadlsuhu = Orang yang ditulis hadisnya

Tingkét =Tingkatan Jarh dan Lafa; =lafagnya

0



a. Yang menunjukkan kelunakan y seperti ; )

‘= Fuldnun layyinu. al hadIsi = Sifulan orang yang lunak

hadisny;° ' w _

= Fihi maqglun = Dia orang yang diperbinqangkan
b,/Yang secara jelas tidak piaa dijadikan hujah atau yang

‘menyerupainya » 8eperti ; |

= Fulanun 13 yuhtajju = Si fulan tidak bisa dijadikan da~

sar .,
- ?affun = orang yang lemah

= Lahu manakir = Dia adalah yang hadisnya mungkar

Co Yang jelas tidak boleh ditulis hadisnya, atau yang seperw_

tinya | seperti ;
= Pulinun 13 yuktabu hadIsuh= Hadisnya si fulan tidak boe
ditulis,

- Latahillu ar~ riwayatu ‘anh = Tidak halal meriwayatkan
hadis dari dia ., "

- ?a'Ifun jiddan = Ia amat zaif
= Wahin bimarratin = Orang yang berkali - kali menduga =
duga .,
do Yang tertuduh dusta atau yang sepertinya , seperti H
= Fulanun muhtammun bil ka%ib = Si fulan adalah orang

yang tertuduh dusta .
= Muhtammun bil wad'i =_Or§ng yang tertuduhvpalsu

= Yasriqu al hadIsi = Orang yang mencuri hadis
= Sagitun = Orang yang gugur

- Matrﬁkuné:AOrang yang hadisnya ditimggalkan
= Laisa bisiqatin = tidak siqat
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e, Yang menunjukkan sifat dusta dan yang sepertinya ,seper=

Fti g

Kazzab = Pendusta

Dajjal = Dajjal

Wadd = Pemalsu

Yukaggibu = Berdusta

- Yaga'u = Orang yang membuat hadis ga'if °
f. Yang menunjukkan sanagt dusta , seperti

= Fulanun akfabu an nasu= Si Fulan adalah orang paling

dusta,

= Ilaihi al mﬁntahg £1 al kazibi = Orang yang paling dusta

< Huwa ruknu al ka;ibi = Orang yang cenderung dusta ,

( Mahmud at Tahan , 1985 , hal 152 = 154 ),
B, Pedoman didalam menyikapi Ikhtilafu al}hadis °

Untuk menyikapi terjadinya hadis-<hadis yang tampéknyé
bertentangan antara yang satu dengan yang iainnya,iada bebe=-
rapa jalan yang menjadi alternatifnya , yaitu qgfgra lain :
1o Al Jam'u |
2. At Tarjih
3. An Nasakh wa mansukh
4, At Tauqif
50. Al istifina® (pengecualian )
1, Al Jam'u | )
" Al Jam'u adalah mgngumpulkan antara dua{hadis yang

bertentanganie(Ho.Hasb} as Siddieqy , 1958 hal , 274 ),
Dengan demikian maka jika ada hadis yang bermartabat

sama -sama sahihnya namun tampak bertentangan , maka bisa
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diambil jalan alternatif yang pertama yaitu dengan jalan me-
ngumpulkannya ,kemungkinap bisa dikomproimikan satu dengan
Yang lainnya , sesuai dengan maksud hadisnya°

2, At Tarjih.

Tarjih menurut bahasa berarti taf?il yang berartime =
ngﬁtamakan s dan juga berarti tagwiyah yang bermakna mengu=
atkan o

Sedangkan jika kata tarjih ditinjau dari segi arti is-
tilahnya maka berarti :

Menurut ahli hadis ;

lanslg gt s oot 20
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Artinya : Menjadiksn ragih sgfzggsatu dari dua hadis yang
berlawanan yang tak bisa dikumpulkan , dan menja -
dikan yang.sebuah lagirmarjuh dengan karena ada
sesuatu sebab dari sebab-sebab tarjih .(M.Hasbi as .

Siddieqy , 1958 , hal., 277 ).

Dengan demikian maka dapat disimpulkan dari definlsi

di atas » bahwa jika ada dua hadis yang sama-sama sahihnya ,
namun segi lafad zahirnya bertentangan, sedangkan alternatif
al Jam'u tidak bisa , maka Jalan'yang ditempuh adalah de =
menjadikan salah satu dari keduanya lebih kuat dari yang la-
inya , solusinya dengan melihat kemungkinan -kemungkinan se-
bagai berikut misalnya :

= Jika yang kita ingin rajihkan itu sanad maka yang perludili-

hat adalah , kemungkinan salah satu dari dua hadis tersebut

W



memiliki sanad yang bilangan lebih banyak
= Sélah satu perawi hafalannya 1ebih_kp§t° o
- Salah satu pgréwi keadilannya disetujui sedangkan yang la-
innya tidak , (_M.HaSbi a8 Siddieqy , 1958 :277=278 ),
- Dan lain =lain ,
| Sedangkan jika yang ingin kita rajihkan itu matan dari
dua hadis maka jalan yang harus dilalui adalah :
= Mendahulukan yang khas atas yang umum ,
- Mendahulukan makna yéng haqiqi atas makna yang majazi .
= Dan lain « lain ]
Sedangkan jika pentarjihan itu mengingat petunjuknya,
maka yang harus diperhatikan adalah ;
= Didahulukan sesuatu yang merupakan penguatan bagi hukum
asal atas sesuatu yang menimbulkan hukum .
- = Didahulukan yang 1ebi£ dekat kepada ihtiya?vkarena ia le-
bih kuat . ( Hasbi As Siddiegqy , 1958 : 280 )
= dan lain - lain ,
Sedangkaﬁ jika pem tarjihan itu dari segi yang lain ma-
ka yang perlu diperhatikan adalah ;
= Didahﬁlukan sesuatu yang bantu oleh dalil yang lain atas se=
suatu yang tidak ada dalil yang membantunya,
= Didahulukan apa sesuai dengan perbuatan ulama ~ulama Madinah.
(MQ Hasbi as Siddieqy , 1958 :280-281 e
Demikian jalan alternatif tgrhadap adanya dua hadis yang
tampak bertentangan ; dan hanya bisa diselesaikan dengan jalan

tarjih ,
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3. Nasikh wa Mansukh

Nasikh menurut -bahasa berarti membatalkan sesuatu
dan mendirikan yang lain ditempatnya ;

Sedangkan mansukh menurut bahasa berarti sesuatu
yang dibatalkan .

| Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa na-
sikh wa mansukh berarti sesuatu yang menggantikan atau
/ membatalkan / menghapus terhadap sesuatu yang lain ,

‘ Sedangkan nasikh wa mansukh menurut istilah adalah
. 2 0is e\
wbaiippoabliioddars fe o b ndl éem‘él* el Jo I

ArtinyasKhitgb yang menunjuk kepada terhapus hukum yang
t€lah lalu yang ditetapkan dengan sesuatu khitab
yang terdahulu dalam arti sekiranya khitab yang
kedua tak ada tetaplah hukum yang pertama, serta
yang terkemudian datangnya dari yang pertama itu.
(M. Hasbi As Siddieqy,1958, hal 285).

Dengan memperbatikan definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa suwatu ketentuan hukum atau sesuatu ha-
dis , akan tergantikan oleh ketentuan hukum atau . sesuatu
hadis yang datang dikemudian dengan menetapkan hukum yang
sama, seperti hukum yang pertama dan inilah yang dinama -
kan dengan nasakh wa mansukh .

4, At Tauqif .

At Tauqif adalah menunggu sampai ada petunjuk atau
dalil lain yang dapat menjernihkan dan menyelesaikan per=-
tehtangan o (M.Syuhudi Ismail,1995,hal, 113 ),

Dengan ini  maka At Tauqif adalah solusi terakhir

diantara empat solusi (Al jam'u,tarjih,nasakh wa mansukh ,

at Tauqif), jika teridentifikasikan hadis ikhtilaf/ta'arudl.
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Dengan demikian maka jika ada dua hadis yang berten -
tangan yangvdiselesaikan lewat jalan al jgm“u » tarjih serta
nasakh wamansukh takvbisa, maka jalan jéng ditempuh adalah
dengan membiarkannya sampai ada petunjuk dalil lain yang da=
pat menyelesalkan pertentangan hadis-hadis tersebut. Dan ini
adalah merupakakan jalan yang akan menghindarkan peneliti dae
ri pengambilan keputusan yang salah ,

5. Al Istisna® '

Al Istisna® addlah pengecualian atau exception o (Mo Syu-
hudi Ismail ,1995 , hal 113 ),

Jalan ini adalah Jalan yang ditemﬁuh didalam menyikapi
adanya dua dalil yang bertentangan , dan ini adalah jalan 8a-
tu-satunya, Pendapat ini‘adalah yang dipakai 6leh Ibnu Hazm,

Dengan demikian ﬁaka semua dalil yang tampak bertenta-
~ ngan itu bisa dipergunakan dengan mémperhatikan maksud dan

konteks kalimatnya , Dengan demikian maka tak ada dalil yang

terbuang . Wallahu a‘lam ,

-ty
AN
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BAB III
IMAM AT TIKMIZI , JAMI' AT TIRMIZI DAN HADLS i-HADIS AMAL-
AMAL YANG PALING UTAMA
A, Imam At Tirmizi ' '

Imam At Tirmizi nama lengkapnya adalah Abu 'lsa Mu-
hammad ibau 'Isa ibnu Saurah ibnu Musa ibnu Dahhak as Su -
lamy al Bugy at Tirmizi.(M.Hasbi As Siddieqy,1954 :328).

Beliau lahir pada tahun 209 H (sebagian ulama men-
duga beliau lahir pada tahun 200 H) diwilayah utara sungai
Jihun (Amudaria),di sebuah kota kecil dengan nama Turmuz ,
dan wafat pada tahun 279 H di kota yang sama,

Beliau melakukan rihlah untuk mempelajari hadis ,ke-
mungkinan besar pada 235 H, (*Azami,Terjamah ,1996 hal.156).

Beliau datang ke Bukhara dan menyampaikan hadis di
sana , bahkan beliau mendatangi beberapa negeri , semisal;
Hijaz, Khurasan dan Irak guna mendengarkan hadis dari o-
rang-orang di sana .

Kesungguhan Imam At Tirmizi dalam menggali  hadis
tampak dari sumber yang digalinya, yakni _.parg - .masyaikh
yang beliau tuju. Sumber yang digunakan disamping banyak
yang sama dengan sumber lima periwayat lainnya dari Kutub
As :Sittah, disamping juga dari sumber-sumber yang lebih ku-
na dari guru syaikh yang lainnya .

Dalam bidang hadis at Tirmizi merupakan murid al -
Bukhari, sehingga pendapat al Bukhari tentang nilai hadis

sering beliau tampilkan dalam kitab Sunannya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hal demikian beliau lakukan bukanlah karena rasa subyekti-
fitas beliau terhadap guru beliau,namun hal ini berdasar-
kah hasil kajian dan telaah yang tidak memakan waktu yang
singkat , hal mana secara eksplisit beliau ungkapkan da-
lam kitab °Ilal , bahwa beliau tidak menemukan seseorang
yang lebih bila dibandingkan dengan Imam Al Bukhari, baik
di Irak maupun Khurasan . .

Karena itu layasklah beliau jika beliau dinilai se-
bagai tokoh penting dalam bidang hadis.(Sa’dullah Assa'idi,
1996 , hal.50 ), |

Lebih  jauh dimana beliau tampil memiliki perspek-
tif baru dengan memelopori pemisahan antara hadis sahih
dan hadis hasan dalam istilah sahih . Sehingga pada era be-
liau ini ditampilkan martabat hadis dalam tiga kelompok ya-

itu sahih, hasan dan za'if » yang pada era sebelumnya hanya

dikenal dua peristilahan yaitu sahih dan za'if,

Imam At Tirmizi didalam kegiatan periwayatan. hadis

bersumber dari :
- Al Bukhari
- Muslim

Ismail bin Musa As Saddi

- Ahmad bin Muhammad , dan lain-lain .,

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara

lain adalah

33
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= Al Haisam bin Kulaih asy syasyi

= Makhul bin al Fadil

= Muhammad bin Mahbub al Mahbubi , déﬁ lain = lain ,
Karya - karya Imam at Tirmizi antara lain

= Al Jami® Al Mukhtasar min as Sunan 'an Rasulillah

=Tawar1kh

= Al 'Ilal

= Al Ilal Al Kabir
= Syama?®il

= Asma' as Sahabah
= Al Asma* wal Kuna
- Al A;ar al Mawquwah
Imam at Tifmizi‘sebagai 8030k Ulaﬁa ; banyak mendae
patkan penilaian yang sangat positif antara lain :

Al Mizzy berkata : "At Tirmizi adalah seorang peﬁg -
hafal hadis yang menyusun kitéb”al Jami? dan kitab =kitab
Yang lain, salah seorang hadis yang terkemuka Yang telah da-
pat dimanfaati kitahnya dengan 'inayat Allah oleh kaum Mus=
limin . (M.Hasbi asg Siddieqy , 1954 3328 ),

Ibnu Hibban al Bustimengakui kemampuan at Tirmizi da=
lam usahanya menghimpun, menyusun, menghafal dan meneliti ha=
dis, sehingga ia menjadi sumberipengambilan'hadis bagi Ulama
terkenal .(Sa'dullah as Sa'idi »1996, hal , 50 )

Sebagai manusia biasa Imam At Tlrmlzi juga mendapat -
‘kan pemilaian yang negatif yeitu dari Ibnu Hazm , beliau me-

ngatakan :" At Tirmizi adalah Sosok yang tidak dikenal",
( az Zahabi , juz III, 1963 hal . 117 ),



Asumsi Ibnu Hazm di atas mendapatkan reaksi yang ke
ras dari Az Zahabi beliau mengomentarinya dengan berkata
Yla tidak perlu digubrls, tampaknya ia tidak tahu adanya ki=
tab Al Jami' maupun al 'Ilal tulisan At Tirmizi%, ( Az Zahabi
juz IIT , 1963 hal. 117 ),

' Asumsi Ibnu Hazm di atas kemungkinan hanyalah masa. =
lah keterbatasan manusia » mengingat keberadaen Ibnu Hazm |,
yang berada di Andalusia (Spanyol ) » Sedangkan Imam At Tire=
mizi berada di kota Turmuz » Sedangkan saat itu alat tranfore
masi dan komuhikasi belum secanggih sekarang, sehingga dipre=
diksikan Kitab Jami® At Tirmizi belum sampai di kota Andaluw
sia (Spanyol ),

LY

B, Jami' At Tirmig&i
' Kitab ini disusun dan selesai pada tanggal 10 Zul -

Hijjah 270 H. ( Muhammad Mustafa 'Azami , terjamah, 1977: 157)°

Kitab . Al Jami° At Tirmizi merupakakan kitab yang pa =

ling terkenal , dari seluruh kitab - kitab karangan beliau ,
dengan berisikan 3,956 hadis , yang diletakkan kedalam 50
(l1ima puluh ) sub bab ,

Kitab Sunaﬁ At Tirmizi ini juga dinamakan dengan Ki -
tab Jami' karena didalam mencakup 8 garis besar isi kandu -
ngan ajaran hadis Nabawi ;4yaitu :

1o Siyar
2. Adab
3. Tafsir

4, "Aqidah

G0
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5. Fitan
6, Ahkam
7. -Gejala Qiamat
8, Al Wanagqibd
Bel, Motifasi Penyusunan Kitab Jami' At Tirmizi
| Imam At Tirmizi ketika menyusun Kitab Jami *nya ini
memiliki mbtifasi yang sangat luhur , motifasi itu antarg
:lain : |
a. Mengumpulkan hadis-hadis Nabi secara sistematis,
b. Mendiskusikan cpini hukum dari Imam-imam berdasarkan sue
byek . |
Cc. Mendiskusikan tingkat kualitas ﬁadis dan jika disana di~
temukan 'I1llat, kelemhhaﬁ beliau akan ﬁenguraikannya °
B.2, Pola Seleksi-Hadis dalam Kitab Jami' At Tirmizi
Hadis-hadis yang dikoleksi oleh Imam At Tirmizi ke -
dalam kltab jami? beliau ini berkualitaskan H
a, Sahih
b, Hasan
Co ?a'if
d. Garib dan Mu'allal yang telah dijelaskan sebab ”iliatnya°
e, Mungkar yang telah diterangkan sebab-sebab kemungkaran -
nya. . | : . :
Dari vberbagai jenis tebaran mutu hadis.diataa 88telah
terangkum dalam sebuah Kitab Jami' oleh beliau dibawa keko=
ta~kota Hijaz, Iraq dan Khuraéan gntuk_dikqnsultasikan kepa=

da Ulama-ulama disana , dan ternyata mereka, dan semua mereka



3T -

berbangga dan bersenang hati .

| Didalam Jami' At Tirmizi memuat hadis yang bersanad
sulasiyah , walaupun jumlahnya sangat ﬁinim pseperti riwa-
yat dari Isma'il bin Musa yang diperoleh dari Umar bin;qgge
kir dari Sahabat Anas bin Malik ., Hadis ini tentang predike-
si’Rasulullah SAW tentangbagaimana ketahanan seseotang das
lam memegabgi ajaran agamanya ,

Dari keseluruhan Jumlah hadis yang mendukung Kitab

Jami' At Tirmizi ada éebanyak 23-30 hadis yangdiduga palsu
oleh Ibnu Al Jauzi , Ibnu Taimiyah dan A; %ahabi, khususnya
hadis~-hadis al Faéail didapati padanannya dalam koleksi Sa-
hih Muslim . |

-

Dari jumlah keseluruhan hadis yang dikoleksi oleh I~
mam At Tirmizi dalam Kitab Jami‘'nya , semuanya dapat diamal-
kan , terkecuali hanyé dua hadis riwayat Abdullah bin Abbas
tentang jama"tanpa alasan'perang atau bepergian dan hadis
tentang perintah membunuh peminum khamar yang belum juga je=
ra meskipun telah dihukum empat kali menjalani sangsi hadd,
B. 3, Pola Dasar Penyajian hadis dalam Kitab Al Jami® At-

Pirmizi . |

Imam At Tirmizi dalaﬁ Eitab Jami'nya dalam rangka mee
nyajikan hadis-hadisnya senantiasa tidak lepas dari empat hal
yaitu :

1. Rumusan Judul
2. Keterangan garis besar tentang derajat nilai hadis yang be-

liau kaitkan dengan nilai kehujahan dalam disiplin syariah



Islamiyah . . : v
3, Menyajikan data individu perawi lengkap»dengan nama dipi
| panggilan kehormatan dan sedikit tentang‘indikasi Jjarh
dan ta‘*dilbagi pérawi yang bersangkutan ,
4. Melengkapi.setiap hadis dengan ulasan yang mengarah ?ada
. upaya memahami kandungan materi hadis 0
B.4, Sistematika Penempatan Hadis dalam Kitab Jami’ At Tlr B
m121 o , ‘
Pertama : Hadis - hadis pcpﬁler dafi Sahabat Nabi SAW yang
nilai kesahihan';riwayatnyé amat prima yaitu ada =
‘ nya kécenderungan Imam At Tirmizi dalammenjadikan
standart sanad hadis Imam Al Bukhari dan - Imam

Muslim sebagai tolok ukur mutu sanad hadis ,

Kedua ¢ Hadis-hadis yang memenuhi standart persyaratan
_ Imam Bukhar1 dan Imam Musllm o

Ketiga Kelompok hadis garib’ dan Mu'allal yang dlaelaskan
‘unsur ‘illatnya ,

Keempat : Hadis-hadis yang diketahui yang telah dimanfaat =

kan oleh kalangan Fugaha sebagai rujukan faham fie

qih mereka ,

B.S. Istilah Khas dalam Al Jami' at Tirmizi

Didalam Kitab Jami' At Tirmizi dijumpai istilah -ige

tilah yéng 1aziﬁ dipakai untuk menilai.martébat suatu ha-
dis semisal ;sahih , hasan dan ga'if s tetapi ada beberapa
istilah yang hanyé ditemukan dalam Jami® At Tirmizi , istié
lan-istilah itu antara lain : |

Hasan Sahih , Hasan Garib s Sahih Garib , dan Hasan Sahih

Eais
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garib ° .
| Istilah- istillah diatas jika tngk d;pahami dengan |
seksama akan membua¢ penilaian yang kel;ru/oﬁal ini ditune...;
Jang dengan penjelasan beliau yang tidhk memberikan yang
mutlak terhadap hadis hasan , melainkan beliau hanya mem-
befikan batasan dengan satu kekhususan dalam kitabnya ya=
dtu- dengan menyebut ‘hasan tanpa diikuti dengan sifat la-
innya, ..,

Menyikapi istiiah ganda - tersebut Dr. Subhi as Sa-
lih menyitir pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al=

"Asqalani yang: berkata :" Ucapan tersebut serupa dengan
ucapan para ahli hadis mengenai sikap seorang perawi jujur

saja dan jujur lagi kuatkingatan ", ( Subhi aé Salih, 1977y
hal. 158 ).

Untuk kreteria' jujur memang harus dimiliki bagi ha-
dis yang berkualitas hasan » sedahgkan kreteria jujur la-
gi kuat ingatannya , memang harus dimiliki bagi hadis yang
bermartabat sahih, dan Jika dipadukan antara kedua sifat
tersebut tiadalah kesulitan » begitu pula jika ingin mema-
dukan predikat sahih dan hasan s menjadi hasan sahih , se-
bagaimana yang dipakai oleh Imam At Tirmizi. ‘

Dengan demikian maka jika didapati dalam Kitab Ja =
mi' At Tirmizirhasan §ah1h"misalnya maka yang diﬁaksudkan

adalah : ” \\
= Hasan diperuntukkan bagi martabat sanad sedangkan sahih

ditujukan bagi derajat matannya ,

44



= Kemungkinan lain predikat "hésan " patut dialamatkan pada
éépek materi matan hadis &ang beésangkutan sebagai in -
formasi yang harus ditanggapi oleh jiwa sehat dan rasio
yang sehat pula , sedangkan predikat "sahih " itu ditujﬁ«
kan pada sanad pendukung éanadnya o " .

- Penafsiran lain adalah bahwa hadis tersebut diperoleh da»f
ri dua jélur sanad , sehingga jika dipehhatikan maka sa -
nad yang pertama berpredikatkan hasan sedangkan pada sa -
nad yang kedua akan 'didapat sanad yang berpredikat sahih

Demikian bgberapa penafsiran yang pernéh berkembang
guna memberikan pénafsiran.istilah yang khas ada padé Ki -

tab Jami® At Tirmizi.

A

B.6, Isi Kitab Al Jami® At Tirmizi

NOMOR NAMA KITAB = BILANGAN BAB
1 At Taharatu 112
2 mawaqitus Salati 213
3 Al Witru 21
4 Al Jum'atu 80
5 Az Zakatu. 38
6 As Saumu - - 82
7 Al Hajju 116
8 Al Janaizu 76
9 An Nikahu 44

10 Ar Radau 19

11 At Taiaqu,wa lifanu 23

12 Al Ahkamu o 42

13 Ad Diyatu 22

14

Al Hududu 30



@-141

NOMOR NAMA KITAB BILANGAN BAB
15 - As Saidu 19
16 Al Azalii 22
17 An N&;uru wal Aimanu 20
18 As Siyaru 48
19 Fazailul Jihadi 26
20 A1 Jihadu 40
21 Al Libasu 45
22 Al At'imatu 48
23 Al Asyribatu 21
24 Al Birru was Silatu 87
25 At Pibbu 35
26 Al Faraidu 23
27 Al Wasay; 7
28 Al Waiau wal Hibatu 7
29 Al Qadaru 19
30 Al Fitanu 19
31 Ar Ru'ya 10
32 Asy Syahadatu 4
33 Az Zuhdu 65
34 Sifatul Qiyamah 60
35 Sifatu Jannah 27
36 Sifatu Jahannam 13
37 Al Iman- 18
38 Al 'Ilmu 19
39 Al Isti'zanu wal Adabu 34
40 Al Adabu 82
41 Sawabul Qur‘an 25
42 Al-Qur'anu - 1
43 TafsIrul Qur'an
44 Ad Da'watu 132
45 Al Manaqibu 74

( M. Hasbi As Siddieqy, 1958, hal 217-218 ).
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B, 7 Kitab -Kitab Syarah dari Kitab Jami? At Tirmlzi
Kitaﬁ Al Jami® At Tirmizi banyak mendapatkan perhati-

an dari para Ulama R sehlngga banyak didapati ulasan eulg -

san dari padanya antara lain :

1. Aridatul Ahwazi karya Ibnul Arably al Maliki

2. Tuhfatul Ahwazi karya Abdul Rahman bin Abdul Rahim al My
barak Furiy.

3. Al Bakhru Al Madi karya Idris al Marbawi

4o.Qutul MugtaZi karya Jalaluddin As Suyuti,

5. Ma'arif As Sunan karya Muhammad Yusuf Al Nabwari,
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C. Hadis = Hadis Amal-Amal yang Paling Utama
Coto Susunan Sanad dan redaksi hadis obyek penelitian (Su-

nan.. At-Tirmizi dengan nomor indeks hadis 1960 )

e vt
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Artinya :Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ab =
dullah bin Al Mubarak menceritakan .kepada kami
dari Al Mas'udi dari Al Walid bin Al fAizar dari
Abi Amru Asy Syaibani dari Ibnu Mas'ud berkata :
saya. bertanya kepada Rasulullah SAW, maka sayaber= -
kata wahai Rasulallah perbuatan apa yang paling
utama? Beliau bersabda :"Salat pada waktu - waktu-
nya ", saya berkata kemudian apa wahai Rasulallah?
Beliau bersabda :"Berbuat kebajikan kepada ibu ba-
pak", aku berkata kemudian apa wahai Rasulallah 9
Beliau bersabda :"Berjuang di jalan Allah ", kemu=
dian Beliau diam kepada kami, dan seandainya aku
minta tambah kepadanya tentu Beliau menambahku.,
(HR.At Tirmizi, bab "ayyul a'mali afdal",tth, juz
6 , hal.,20 ), . °

Urutan Periwayat daﬁ Sanad untuk hadis di atas adalah :

ama Periwayat Urutan — Urutan -
: Sebagal Periwayat Sebagai Sanad
1. ilbnu Mas’ud i - Vi
2, Abu 'Amru Asy Syaibani II V.
3o Al Walid bin Al ‘'Aigzar III Iv
4, Al Mas'udi - Iv. _ III
5¢ "Abdullah bin Al Mubarak )') II.

6, Ahmad bin Muhammad VI _ I
7. At Tirmizi VII Mukharijul hadis




Skema rangkaian sanad dalam Sunan At Tirmizi
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C.2, Susunan sanad dan redoksi utuh hadis-hadis pendukung

8, Susunan sanad dan redaksi utuh dalam Jami' At Tirmizi
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Artinya : Qutaibah menceritakan kepada kami, menceritakan ke-
pada  kami Marwan bin Mu'awiyah al Fuzariy,dari Abi
Ya'fur dari Al Walid bin Al "Ajigar dari Abi 'Amrin

Urutan Periwa

Asy Syaibani, .

ta kepada Ibnu

ma ? Ibnu Mas'u

Ssesungguhnya seorang laki-laki berka-
Mas'ud :amal apakah yang paling uta=-
d berkata : Saya bertanya tentang a-

mal -amal yang paling utama kepada Rasulallah, maka
Rasulullah SAW bersabda :"Salat pada waktu-waktu
yang telah ditentukan padanya ",saya berkata ,dan a-
pa wahai HKasulallgh ? Beliau bersabda :"Berbuat ke-
bajikan kepada kedua orang tua",;saya berkata,dan g-
pa wahai Rasulallah ?Beliau bersabda :"Dan_ jihad
di jalan Allah ".(HR, At Tirmizi sbab ma ja-a fil -
waqtil awwali minal fadali, juz I, hal,325-326 ytth),

yat_dan sanad hadis diatas adalah :

Nama Periwayat Urutan Urutan
Sebagai Periwayat Sebagai Sanad

1, Ibnu MasVud I VI
2, Abu 'Amru AsySyaibani 1T v
3 Al Walid bin Al 'Aizar III v
4. Abu Ya'fur v ITI
5. Marwan bin Mu'awiyah Al -

Fazari v 1I
6. Qutaibah VI I
To A% Tirmizi VII Mukharijul hadis
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Skema rangkaian Sanad hadis dalam Sunan At Tirmizi
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Skema Gabungan dalam Sanad hadis At Tirmizi
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Setelah memperhatikan gabungan dua rangkaian sanad
yang sama - sama diriwayatkan oleh Imam At Tirmizi, dapat —’
ditarik kesimpulan : —~—

- Kerena obyek penelitiaennya adalah hadisg dengan nomor ine-
dek 1960 , maka :

&, Pada periwayat pertama sampai dengan perivayat ketiga
tak dijumpai syahid maupun mutabi "nya (periwayat per =
tama hanya ada Ibnu Mas®ud , periwayat kedua Abu ‘ame
ru Asy Syaibani ; dan periwayat ketiga Al Halid bin
Al ‘Ajzar ),

b. Pada periwayat keempat didapati mutabi® ( AL Mas®udi
memiliki mutabi®’ yaitu Abu Ya’'fur Y.

c. Pada periwayat kelima m3ailikl satu mutabi®('Abdellen
bin Al Mubarak memiliki mutabi® yaitu Marwan bin Mu'a-
wiyah ), -

d, Pads periwayat keenam Juga didapati mutabi?® (Ahmad bin
Muhammad memiliki mutabi® yaitu Qutaibah ),

e, Periwayat ketujuh adalah Imem At Tirmigi,

Memperhatikan dari fakta di atas dapat disimpulkan
bahwa hadis ini secarakvantitas perawinya digolangkan ha-
dis ahad .

Sedangkan dari segl martauat s hadis dengan nomor
indek 1960 , kengalami perabahan status » yang jika secara
mandiri berstatus hasan lizatihi, maka dengan adanya pen=
dukung yang secara kwalitas sama yaitu hasan lizatihi nene-

jadi sahih ligairihi .
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b. Susunan Sanad dan Redaksi utuh hadis dalam Szhih Al Bukhari
I J5s 53 o\hpo Bl 00,2 B0 Phap 5 pmad B
M Yo G\IM, 2 g 55 o5 520 G
broade aonly 003, L dis 80, S0 7
gliae 5 36 L0 9 g 0 2

Yo N I6 B B iz MY S 2 4G 0 § 2N

P 0 3520 Yugade MLy g Sl 4

Artinya: Menceritakan kepada kami Al Hasan bin Sabah, men-
ceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq,menceri-
takan kepada kami Malik bin Migwal,dia berkata sa-
ya mendengar Al Walid bin Al 'Aizar menyebutkanda-
ri Abi Amrin Asy Syaibani dia berkata » 'Abdullah
bin Mas'ud berkata saya bertanya kepada Kasulullah
SAW, saya berkata, wahai Rasulullah, amal-amal apa
yang paling utama?Beliau bersabda"Salat pada wake
tu-waktunya" saya berkata ,kemudian apa?Beliauber=
sabda"Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua®
saya berkata kemudian apa? Beliau bersabda "Berju-
ang dijalan Allah", maka saya terdiam dari Rasue-
lullah, dan sekiranya saya minta tambah kepadanya
tentu Belian menambahku , (HR.Al Bukhari,bab Fadi -
lul Jihadu was Siyaru, tth, hal,134 ), °

Urutan Periwayat dan Sanad untuk hadis di atas adalah :

Nama Periwayat Urutan ~Urutan
Sebagal Periwayat Sebagai Sanad

. ‘Abdullah bin Mas'ud . 1 VI

2o Abu 'Amru Asy Syaibani 1i vV

5. Al Walid bin Al 'Aizar 11T Iy
4. Malik bin Migwal v III
5. Muhammad bin Sabig LY II
6. Al Hasan bin Sabah VI I

7. Al Bukhari VII Mukharijul Hadis
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Skema rangkaian sanad hadis dalam Kitab Sahih Al Bukhari
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Co_susunan Sanad dan Matan hadis utuh dalam Sahih Muslim
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Artinya :Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah
menceritakan kepada kami *Ali bin Mishur dari Asy=
syaibani dari Al Walid bin Al *Aigar dari Sa'ad bin
Abi lyas Abi 'Amru Asy Syaibani dari 'Abdullah bin
Mas'ud dia berkata , saya bertanya kepada Basul =
Allah SAW amal-amal apakah yang paling utama 7pe -
liau bersabda:* Shalat pada waktunya',saya berkata
kemudian apa ? Beliau bersabda :"Berbuat kebajikan
kepada Ibu dan bapak"¥, saya berkata kemudiam apa?
Beliau bersabda :" Berjuang di jalan Allah ", aku
sebenarnya ingin bertanya tetapl aku cukupkan se =
demikian . (HR.Muslim ,kitabul iman,bab 36,hal.66),

Urutan Periwayat dan Sanad hadis di atas adalah :

Nama Periwayat Urutan Urutan
Sebagai Periwayat Sebagai Sanad
1. "Abdullah bin Mas'ud I VI
2, Sa'ad ibnu Abi Iyas II \s
3 Al Walid bin Al 'Aigzar IT1 IV
4. Abu Ishaq Asy Syaibani 1v I1I
5. 'Ali bin Mishur v II
6. Abu Bakar ibnu Abi Syaibah VI I

7. Muslim VII Mukharijul hadis
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Skema rangkaian sanad hadis dalam Kitab Sahih Muslim
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dalam Sunan At Tirmizi dengan

Sanad hadis

Pendukungnya .
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Setelah memperhatikan dari skema gabungan antara

rangkaian sanad yang ada pada Sunan At Tirmizi , Imam

Al Bukhari dan Imam Muslim, dapat disimpulkan :

Peda periwayat pertama tidak dijumpai syahid .( periwa-

yat yang dari kalangan sahabat hanya Ibnu Mas'ud )e

.Pada periwayat kedua Juga tidak dijumpai mutabi® o (han~

nya /fbu 'Amru Asy Syaibani seorang ).

Pada periwayat ketiga Juga tidak dijumpai mutabi’nya,

( hanya Al Walid bin Al *Aizar seorang ).

Pada periwayat keempat dari jalur At Tirmizi dijumpai a-

da tiga mutabi’ ( Al Mas'udi memiliki mutabi’ masing-ma -

sing adalah Abu Ya'fur dari rangkaian sanad At Tirmizi,

Abu Ishaq Asy Syaibani dari jalur sanad Imam Muslim, dan

Malil bin Migwal dari jalur sanad Imam Al Bukhari ),

Pada periwayat kelima dari Jalur sanad At. Tirmizi juga me-

memiliki tiga mutabi'., ('Abdullah bin Al Mubarak memiliki

tiga mutabi® masing - masing adalah Marwan bin Mu'awiyah

dari jalur sanad At Tirmizi sendiri s 'Ali bin Mishur da-
ri jalur sanad Imam Muslim dan Muhammad bin Sabiq dari

jalur sanad Al Bukhari ),

Pada periwayat keenam' dari sanad At Tirmizi juga memi -
liki tiga mutabi', ( Ahmad bin Muhammad mutabiBnya ada-
lah Qutaibah dari jalur sanad At Tirmizi , Abu Bakar ib-
nu Syaibah dari jalur sanad Imam-Muslim dan Al Hasan bin
Sabah dari jalur sanad Al Bukhari Je
Sedangkan At Tirmizi hanya memiliki Mutabi'® Imam Muslim

‘dan  Imam Al Bukhari ,
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Dengan demikian maka kami dapat menyimpulkan bahwa
hadis dengan tema "Amal-amal yang paling Utama " , dengan
Jawaban Rasul " Salat pada waktu - wakfunya " 5 " Berbuat
Kebajikan kepada Ibu Bapak " dan "'Berjué‘ng di jalan Allah®
secara kwantitas perawinya dikatagorikan dengan hadis a-

had , yang pada pembagian selanjutnya dikatagorikan pula -

sebagai hadis " Garib " o
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Co3, Susunan Sanad dan Redaksi utuh hadis - hadis vang

Berbeda dengan obyek Penelitian ,

a. Susunan Sanad dan Redaksi utuh hadis dalam Sahih Muslim :
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Artinyea :Menceritakan kepada kami Mansur bin Abi Muzahim ’
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad, (men -
ceritakan kepadakn Muhammad bin Ja'far bin  Ziad
membiritakan kepada kami Ibrahim )c dari Ibnu Syi-
hab dari Sa‘'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah
dia berkata , Rasulullah ditanya amal-amal yang
paling utama , Beliau Bersabda :"Percaya . kepada
Allah ", kemudian apa? Beliau bersabda :"Berjuang
di jalan Allanh ", kemudian apa?Beliau bersabda: "
Haji yang Mabrur®, didalam riwayat Muhammad ibnu
Ja'far , dia berkata :" Percaya kepada Allah dan

Rasul-Nya ".( HR. Muslim,bab bayanu kaunul iman
billehi ta'ala afdalul a’mwal , hal . 63 ).

Urutan Sanad dan Periwayat dari hadis di atas adalah :

Nama Periwayat Urutan Urutan
Sebagai Periwayat Sebagai Sanad
1. Abu Hurairah L v
2o Sa'id bin Al Musayyab II Iy
3, Ibnu Syihab 111 JII
4, Ibrahim Iv. iI.
5 Mansur bin Muzahim v I
6, Muhammad bin Ja’far bin Ziad V. I

7. Muslim VI Mukharijul hadis




Skema rangkaian Sanad dalam Kitab Sahih Muslim
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b, Susunan Sanad dan Matan hadis utuh dalam Sahih Al Bukhari
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Artinya : Menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan Musa
bin Isma'il keduanya berkata , menceritakan kepada
kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari
Abu Hurairah , sesungguhnya Rasulullah SAW dita-
nya amal=amal apakeh yang paling utama , maka Be=
liau bersabda :% Percaya kecpada Allah dan Hasul -
Nya %, dikatakan kemudian apa, Beliau bersabda: ¥
Berjuang di jalan fAllah ", dikatakan kemudian apa
Beliau bersabda :" Haji yang mabrur" .(HR. Al Bu -
khari , bab tauhid , juz I, hal 14 ),

J.outan Periwayat dan Sdnad untuk hadis di atas
Nama Periwayat Urutan Urutan

Sebagal Periwayat Sebagai Sanad

1. Abu Hurairah L v
2, 5a'id ibau Al Musayyab 1I 1V
3. Ibnu Syihab III III
4,.Ibrzhim v I
5. Musa bin Isma®il v I
6. 2hmad bin Yunus , : ; V I

7. Al Bukhari VI Mukhari jul hadis
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Skema rangkasian sanad dalam Kitab Sahih Al Bukhari
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Co_Susunan Sanad dan Matan hadis utuh dalam Sunan An. Nasai

VLA 36 6l Bane Usoon B g s o
e D6 8 Bt i g s
K2t .1 g7 ke o 3.

aé§é;ﬁgé?%€ £§¥§‘% RtﬁL@L;I?Q§§§ éﬁkg\géﬁ&é@é@%aéﬁﬁi<£§%§$%_
e Jo N (36 Ay

RV A . A £

g o

Artinya : Memberitakan Kepada kami Muhemmed ibnu Rafi® dia

. berkata menceritakan kepada kami Abdul Razaq disa

' berkata memberitakan kepada kami Ma'mar dari As-
Zuhri dari Ibnu Al Musayyab dari Abi Hurairah ,
dia berkata. , seorang laki-laki berkata kepada
Nabi SAW, maka katanya , wahai Rasulallah amal =
amal apa yang peling utama ? Beliau bersabda 3"
Percaya kepada Allah ", dia berkata skemudian a«
pa7?Beliau bersabda:"Berjuang di jalan Allah 0
dia berkata , kemudian apa ? Beliau .bersabda. :"
Haji yang Mabrur ". ( HR, An Nasai ,bab Fadalul
Hajju , juz VI , hal.85 ) . °

Urutan Periwayat dan Sanad hadis di atas adalah :

-~

" Nama Periwayat ~ Urutan’ "~ Urutan
. Sebagai Periwayat Sebagai Sanad
1 o Abu Hurairah I VI
2.. Ibnu Al Musayyab II v
3 o Az Zuhri - 111 Iy
4 . Ma'mar Iv 111
5. "Abdul Razag V- T
6 o Muhammad ibnu Rafi! VI I
7

« An Nasai . ) VIiI Mukharijul hadis
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Skema rangkaian Sanad hadis dalam Sunan An Nasai
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BAB IV
| ANALISA DATA
Col.Kondisi Umum Sanad Hadis " Amal- Amal yang Paling U -
tama " dalam Sunan At Tirmizi .(nomor indeks 1960 ).
Pendukung»periwayatan hadis di atas adalah :
1s Ibnu Mas'ud
2. Abu 'Amru Asy Syaibani
3. Al Walid bin Al *Aizar
4. Al Mas'udi
5, 'Abdullah bin Al Mubarak
6. Ahmad bin AMdhammad |
To At Tirmizi
1. At Tirmizi .
Beliau nama léngkapnya adalah Muhammad bin 'Isa bin

Saura bin Musa Az Zahak At Tirmizi ( 209 H - 279 H ),

Diantara guru-guru hadis Beliau &ang hadis. kemuia
dian beliau riwayatkan antara lain :
- Iéma“il bin Musa As Saddi
=~ Ahmad bin Muhammad
- 'Ali bni Hujr Al Marwazy , dan lain - lain ,
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau anta-
ra lain adalah :
Muhammad bin Mahbub Al Mahbubi
Makhul bin Al Fagil

= Al Haisam bin Kulaih Asy Syasyi

Dan lain « lain .

——



63

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandar-
kan hadisnya kepada Ahmad bin Muhammad dengan memakai lam-
‘bang perekat hadis " hadaSana" , N

Dalam bidang.hadis beliau adalah murid dari Al Bu-
khari , sedangkan mengenai kredibilitasnya Al Bukhari mau
meherima suatu hadis dari padanya , hal mana ménunjukkan.
persaksian ketinggian dari At Tirmizi o

?asy Kubra zadah berkata : "At Turmuzi adalah salah
seorang'dari ulama-ulama penghafalwhadis yang terkenal,ber-
ilmu luas dalam pidang figh dan menerima hadis dari ulama
besar".(M.Hasbi as Siddieqy , 1954 , hal . 329 ),

| Dengan demikian maka lambang perekat hadis yang be -
liau pakai dapat dipercéya s sehingga sanad yang menghubung-
kan beliau dengan Ahmad bin Muhammad 5ersambung 0
2. Ahmad bin Muhammad

Beliau nama lengkapnya adalah ¢ Ahmad bin Muhammad
bin Musa Al Maruzi ( wafat tahun 235 H ),

Diantara guru - guruhadis yang beliau riwayatkan ha-
disnya éntara lain :

- Abdullah bin Al Mubarak
= Jarir bin Abdul Hamid
- Ishaq bin Yusuf , dan lain - lain 0
| Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :
=Al Bukhgri

<At Tirmizi , An Nasai , dan lain - lain °
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Komentar pararulama_ahli hadis terhadap beliau :
- Ibnu Hiban menilai beliau sigah
- Ibna Wagah menilai beliau dengan sigatun sabitun,
-Al Bukhari , An Nasai dan At Tirmizi mengatakan:s™ Ia ba'sa
bihi ", (Al ‘Asgalani ; 1984 , I 3 66 ~ 67 )

; Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada 'Abdullah bin Al Mubarak , dengan lambang
perekat hadis " akhbarana ",

Setelah memperhatikan beberapa penilaian dari kriti-
kus hadis di atas , disamping melihat lambang perekat ha -
dis yang di gunakan » maka dapat disimpulkan bahwa sanad i~
ni ( sanad Ahmad bin Muhammad dengan *Abdullah bin Al Mu -
barak ) bersambuné o °
3. "Abdullah bin Al Mubarak

Beliau nama lengkapnya adalah ‘'Abdullah bin Al Muba-
rak ibnu Wadih At Tamimi (w=180 H) .

Diantara guru-guru periwayatan hadis beliaﬁ adalah:

.Al Masfudi , Sulaiman At Tamimi, Hammad At Tawil , dan lain-
lain . : |

| Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah
’ anéara lain : |
Ahmad bin Muhammad , As Sauri ; dan lain - lain ,

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
kepada Al Mas'udi dengan lambang perekat hadis "‘an ",

Komentar para ulama ahli hadis terhadap beliau :

=A1 Hasan' bin ‘Isaberkata ;"Dia siqatun sabitun fi Al Hadis"

=



- lbnu Hiban berkata :"Dia sigah", (Al "Asqalani,Tahzib
1984 , I , hal ., 337 '),

Dengan demikian maka dapat disimpulkan , walaupun dia
menyandarkan hadisnya kepada Al Mas'udi dengan mempergunakan
lambang perekat hadis " an " , karena tiada kritikus hadis
yang yang memberikan Penilaian yang dapat membatalkan per-
sakgiaannya , maka sanad yang menghubungkan antara Abdullah
bin Al Mubarak dengan Al masfudi bersambung .

4, A1 Mas'udi

Dia nama lengkapmya adalah Abdur Rahman bin Aodvilah din
Utbah bin Abdullah bin Mas'ud Al Kufi Al Mas®udi, (W= 65H)

Diantara guru-guru hadis beliau antara lain :

- Ibnu Ishaq As Sabi'i
= Abu Ishak Asy Syaibani
- Al Walid bin Al ‘Aizar , dan lain-lain .

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara

lain

« Syu'bah

Yazid bin Harun

Abdullah bin Al Mubarak

Komentar Kritikus hadis terhadap beliau adalah s

Berkata Ibnu Ma'in :"Dia siqah ",
Berkata Abdullah bim 'Ali bin Al Madini dari ayahnya :

" Dia siqah " .( Al 'Asqalani,Tahzib ,1984 , VI : 190 ),
Dalam periwayatan hadis beliau menyandarkan hadisnya

mempergunakan lambang perekat hadis " ‘an " .,

\
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‘Dengan demikian maka dapat disimpulkan , walaupun
beliau menyandarken hadisnya kepada Al Walid bin Al ‘Aizar
deﬁgan mempergunakan lambang perekat hadis "'an" ) karena
tak satupun ulama ahli hadis yang memberikaﬁ“peﬁilaianyang
dapat menjatuhkan persaksiannya , maka sanad yang menghu =
bunékan antara beliau dengan Al Walid bin Al ‘Aizar ber -
sambung . | |
5. Al Walid bin Al ‘Aigzar
” Beliau nama iengkapmya adalah Al Walid bin Al ‘Aizar
bin Haris Al 'Abdi Al Kufi ., (wafat tahun 120 H ),

Diantaré gﬁruagufu hadis beliau antara léin H
- Al "Aizar bin Haris ( ayahnya Al Walid )o
= Anas N
= Akrimah |
= Abu 'Amru Asy S&aibani » dan lain - lain ,.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah s |
- Yunus bin Abu Ishaq -
- Al Mas'udi
- Syﬁ'bah » dan lain = lain ,

A. Dalam periwayatan hadis di atas beliau memakai lam -
bang perekat hadis "5an " , yang beliau sandarkan kepadé |
Abu "Amru Asy Syaibéhi o )

. ~ Komentar Ulama ahli hadis terhadap beliau antara lain,
:o Ibnu Ma'in dan Abu Hatim menyatakan beliau siqah

= Ibnu Hiban dan Al 'AJali menyatakan dia sigah. (Al ‘as-
galani , 1984 , Xi : 128 ),

-7,
I
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Dengan demikian maka dapat disimpulkan , bahwa wala=
upun dalam periwayatan hadis di atas Al Walid memakai lam=-
béng perekgt hadis "'an " , namun karena tak satu kritikus
yang memberikan penilaiaﬁ yang dapat menjatuhkan persaksi-
'annya s maka sanad yang menghubungkan antara beliau de=
ngan Abu ‘Amru Asy Syaibani bersambung -

6. Abu ‘Amru Asy Syaibahi

Bellau nama lengkapnya adalah Sa’ad bin Iyas Abu °Am
ru Asy Syaibani Al Kufi . (wafat tahun 98 H ),

Diantara guru-guru hadis beliau antara lain:
= Ibnu Mas'ud
- "Ali Hu;aifah » dan-lain -lain ,

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah : v
= Abu Ishaq As Sabi“i,

Al Walid bin Al *Aizar , dan lain - lain .

Komentar uléma ahli hadis tentang beliau antara lain

Ibnu Abi Khaisamah dari Ibnu Ma'in berkata ¢"Dia siqgah ".
- Ibnu Sa'ad berkata :" dia aigah "

Dalam perlwayatan hadis beliau menyandarkan hadisnya

7

°
o

‘

Ibnu Hiban berkata :"Dia sigah ", ( Al 'asqalani 1984, III; 406)°

kepada Ibnu Mas'ud dengan memakai lambang perekat hadis"'an",

Dengan demikian maka dapat disimpulkan , bahwa walaupun

~ Abu 'Amru Asy Syaibani memakai lambang perekat hadis"'ap "

/" namun karena tak satupun kritikus hadis yang memberiken peni-

laian yang menjatuhkan persaksiannya , maka sanad yang memghu-

bungkan beliau dengan Ibnu Mas'ud bersambung .
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7. Ibnu Mas'ud
Beliau nama lengkapnya adalah 'Abdullah bin Mas'ud
bin Gafil ‘bin Hubaib bin Samakh bin Makhzum bin Sahilah
ibnu Kahal bin Al Haris bin Tamim bin Sa' ad bin Huzil
bin Murakah bin Ilyas bin *Abdur Rahman Al Hazi, (W 32H)
Guru -guru hadis beliau dalam bidang hadis antara
lain adalah : .
= Nabi Muhammad SAW
= Sa'ad bin Mu'ad , dan lain -lainv.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :
- 'Abdur Rahman ( putra beliau )R
- Abu 'ubaidah , Abu 'Amru Asy Syaibani , dan lain -lain,
Dalam periwayatan hadis Ibnu Mas'ud menyandarkan ha-
disnya kepada Nabi Muhammad SAWI, dengan mempergunakan lame
bang perekat hadis "Q_le% "o
Komentar ulaﬁa}ahii hadis teihadap beliau antara la=
in :
~ Rasulullah SAW pernah menyatakan kepada Ibnu Mas'ud, se =
sungguhnya dis adalah anak yang pandai o(Al ’Asdalani,1984
juz VI , hal . 24 ), |
= Abu Musa berkata :"Saya dan saudara saya datang dari Yaman
kami menyangka Ibnu Mas'ud adalah salah seorang keluargas
Nabi SAW karena kami melihat beliau selalu keluar masuk
ke rumah Nabi SAW,(M.Hasbi As Siddieqy,1954 : 292),



Dengan memperhatikan dari beberapa penilaian Ulama
ahli hadis di atas maka dapat disimpulkan o bahwa sanad
yang menghubungkan antara Ibnu Mas 'ud dengan Nabi Muham -
mad SAY adalah bersambung .

Setelah memperhatikan seluruh sanad yang mendukung
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periwayatan hadis dalam Sunan At Tirmizi dengan nomer in =

deks 1960, maka kemi menyimpulkan , bahwa nilai hadig ter-
sebut adalah "Hasan Lizatihi ", karena seluruh sanadnya
bersambung , é&iuruh sanadnya'adil » ada satu sanad yang
tidak menunjukkan ketidak siqahan yang tertuju pada diri
Abmad bix Muhagmmad, yaitu penilaian "Ieha'gg bihi® dan

selebihnya dabit » begitu pula seluruh sanadnya  terhindar

dari syaz dan ‘illat , -
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C.2, Kondisi Umum Sanad hadis "Amal-Amal yang Paling Utama"
Pendukung hadis obyek penelitian .

Hadis Pertama

Pendukung periwayatan hadis di atas adalah :
1. Ibnu Mas'ud
2. ‘Abu 'Amru Asy Syaibani
3. Al Walid bi Al 'Aiéar
4, Abu Ya'fur
5. Marwan bin Mu'awiyah Al Fuzari
6. Qutaibah ‘
7. At Tirmigzi
1. At Tirmizi (sudah kami bahas di muka ).
2. Qutaibah .
Beliau nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin
Jamil bin Tarif bin 'Abdullsh As Sagafi ( W = 240 H )., '
Diantara guru-guru hadis yang beliaﬁ riwayatkan ha-
disnya antara lain :
- Malik , Al Laisi , Marwan bin Mu'awiyah , dan lain-lain.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis.dari beliau adalsah
antara lain :
Ibnu Hambal ; At Tirmizi , Ahmad bin Sa'id Ad Darimi , dan
lain - lain .
Komentar para ulama ahlli hadls terhadap beliau :

- Ibnu Ma'in , Abu Hatim dan An Nasai mereka berkata :"Dia

sigah " .
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- Al Hakim berkata :" Qutaibah sigah ma'man ",
- Al Farhayani berkata :" Qutaibah saduq " (Al 'Asqalanl s tth,
juz VIII : 311 = 312 ),

' Dalam periwayatan di atas beliau menyandarkan hadis-
nya kepada Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari , dengan lambang
perekat hadis "hadasana ",

Dengan demikian maka lambang perekat hadis yang be -
liau pakai dapat dipercaya, sehingga sanad yang menghubung-
kan antara beliau dengan Marwan bin Mu'awiyah bersambung .
3 Mérwan bin Mu'awiyah Al Fagari u

Nama lengkap beliau adalah Marwan bin Mu'awiyah bin
Al Haris‘bin Asma' bin Kharijah bin Hisn bin Hu;aifah bin
Badr Al Fazariy (wafat ¢ahun 193 H Yo

Guru-guru hadis:beliau antafavlain :

- Isma®il bin Abi Khalid
- Humaid AP ?awii ‘ Co .
- Abu Ya'fur , dan lain - lain .

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :

-Ahmad ibnu Muhammad bin Hambal
-Ishaq bin Rahawiyah ~
nQutaibah s dan lain - lain ,

Komentar para'ulama ahli hadis terhadap beliau antars
lain :

- Befkata Abu Bakar Al Asadi dari Ahmad : Dia sabitun hafizun
-Berkata , Ibnu Ma'in , Ya'qub bin Syalbah.,Dia siqah
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‘= Berkata Abu Daud dari Ahmad dia sigeh .( Al ‘*Asqalani ,

tth, juz x , hal , 88 - 89 ), T

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada Abu Ya'fur dengan lambang perekat hadis
. S . _

- 'Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa walau-
pun beliau'memakai lambang perekat hadis "'an " » tetapi ia
tak dinilai dengan penilaian yang membataikan ﬁersaksiannya

walau oleh seorang kritikus » maka sanad yang menghubungkan
beliau dengan Abu Ya'fur bersambung .
4, Abu Ya'fur | |

Bellau nama lengkapnya adalah 'Abdur Rehman bin *Ubaid
bin letas bin Abi Sifayyah As Sa'labi Al ‘Amiriy Al Bakkaiy,
( wafat tahun 226 H, ),

Guru-guru beliau dalam bidang hadis antara lain :
- Saib bin Yazid | |
= Al Walid bin Al ‘Aigzar
- Abi Ad Daha , dan lain - lain ,

Sedangkan yang merlwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :
- Al Hasan bin §alih
- Marwan bin Mu'awiyah Al Fagari
« = Ibnu Al Mubarak , dan lain - lain °
Dalam periwayatan hédis di atas beliau menyanfiarkan

hadisnya kepada Al Walid bin Al 'Alzar dengan lambang pere-
kat hadis " 'ap * -
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Komentar Ulama ahli hadis terhadapnya adalah :
Berkata Ahmad dan Ibnu Ma'in dia siqah .

Berkata Abu Hatim dia laisa bihi /ba'’sa.

Ibnu Hiban menyebutkan dalam kitab siqahnya,

Berkata Ya'qub bin Sufyan dia sigah ,{Al'Asgalani,tth 0
juz VI hal 204 ), '

Dsngan demikian maka dapat disimpulkan , bahwa walau-
pun dalam periwayatan hadis beliau memakai lambang perekat
hadis "4n " tetapi tak satupun kritikus hadis yang memberi -
kan penilai&n yang dapat menjatuhkan persaksiannya , maka
sanad yeng menghubungkan antara Abu Ya'fur dengan Al Walid
bin Al ‘Aizar bersambung .

2. Al VWalid bin Al ‘'Aizar (sudah kami bahas di muka ),
6. Abu 'Amru Asy Syaibani (sudah kami bahag dimika ).
7. Ibnu Mas'ud (sudah kemi bahas dimuka ).

Seteiah memperhatikan dari seluruh rangkaian sanad
di atas maka kami dapat menyimpulkan bashwa sanad hadis ter-
sebut bermartabatkan hasan ligatihi » karena seluruh sanad
bersambung , dua sanad yaitu Abu Ya'fur dan Qutaibah yang
masing-masing mendapatkam penilaian " Sadugq” dan “la ba'sa
bihi " ,dimara kedua penilajan ini menunjukkan pengertian
tidak kesigahan , selebihnya sigah , seluruh sanadnya adil,

dan mereka semua terhindar dari syad dan ‘illat .
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Hadis ke dua
| Pendukung periwayatan hadis ini;adalah :
1, "Abdullah bin Mas'ud
2. Abu ‘Amru Asy Syaibani
3{,A1 Walid bin Al ‘Aizar
4, Malik bin Migwal
5. Muhammad bin Sabigq
6, Al Hasan bin Sabah
7. Al Bukhari '
1o Al Bukhari ‘ |
Beliau nama lengkapnya adalah Abu *Abdullah Muhammad
ibnu:Isma®il ibnu Ibrahim ibnu Al Mugirah Al Ja'fari . (W=
256 H )
Dalam rangkaian sanad di atas beliau berkedudukan se-
bagai mukharijul hadis o
Guru-guru beliau dalam periwayatan hadis adalah
Makky ibnu Ibrahim , ‘Abdan ibnu ‘Usman Al Marwazy ,Addullah
ibnu Musa. Al Qaisy , Al Hasan bin Sabah , dan lain - lain .
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :
Abu Zur'ah , Abu Hatim , Ibnu Abid Dunya , dan lain = lain:-,
Komentar uiama ahli'hadis terhadap beliau antara lain
adalah : ’ ,
= Al Firabi berkata :"Kitab Al Bukhari didengar oleh sembi-

lan puluh ribu ioréng dan tak ada seorangpun yang masih
‘tinggal meriwayatkan hadis dari padanya selainaku "
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= Ibu *Ady berkata :" Diterangkan oleh guru-guru hadis bah-
;Qa Al Bukhari ketika.tiba di Bagdad s berkumpulah para
;ahli Bégdad di hadapannya , Méreka mengambil 100 hadis la-
lu menukar - nukar sanad dan matannya ﬁo
- 'Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata“:"Saya pernah men-
;dengar ayah saya berkata ¢" Khurasan tidak pernah mela -
hirkan seorang putra yang mehandingi Muhammad bin Ismail"o
( M. Hasbi As Siddiegy , 1954 , hal 321-324 )e

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
periwayatannya kepada Al Hasan bin §abah dengan lambang pe-
rekat hadis " hadasana " ,

Mempefhatikan beberapa fakta sejarah di atas maka da-
pat disimpulkan bahwa . sana d yang menghubungkan antara be-
liau dengan Al Hasan.bin Sabah bersambung .

2, Al Hasan bin Sabah

Beliau nama lengkapnya adalah Al Hasaﬁ~bin A§ ?abah

Al Bizari Al Wasiti Al Bagdadi ( W= 249 H Yo |

| Diantara guru -guru hadis beliau antara lain :-
Abu 'Uyaynah , Ibnu-Na?ir, Waki' ,Muhammad bin Sabigq » dan la-
in - lain . |

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah : '
Al Bukhari , Abu Daud y» AL Tirmigi s dan lain - lain .,

Komentar péra ulama ahli hadis terhadap beliau antara
lain adalah :

- Ahmad Dberkata :" Dia siqah "

e
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- Abu Hatim berkata :"Dia Saduq ".
- Ibnu Hiban berkata :" Dia sigah " . (Al 'Asqalani ,1984,
juz II , hale 252 )o _

Sedangkan dalam periwayatan hadis di atas Al Hasan me-
nyagdarkan hadisnya kepada Muhammad bin Sabiq dengan lambang
pefékat hadis " hadasana",

Dengan memperhatikan fakta di atas maka dapat dieiﬁ -
pulkan bahwa sanad yang menghubungkan antara Al Hasan dengan
Muhammad bin Sabiq bersambung .

3, Muhammad bin Sgbiq o

Beliau nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sabiq At Ta=
mimi Al Kufi o ( W o= 214 H ).

Diantara guru=guru hadis beliau antara lain :

Ibrahim bin ?ahman , Zaidah bin Qudamah, Mubarak bin Fugalah ’
Malik bin Migwal , dan lain - lain o

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara la-
in
Al Bukhari o Muhammad bin>Sabiq o Fagil ibnu Ya'qub , dan lain=
lain ‘

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan ha-
disnya kepada Malik bin Migwal dengan lambang perekat hadis
® hadasana " .

Komentar para ulama ahli hadis terhadapnya antara laing
- Al 'Ajali ©berkata dia siqah .

- Ya'qub bin Syaibah berkata :" Dia guru yang terpercaya dan
.siQah ", Al ‘asqaleni , 1984 ,juz IX ¢ 155 )a
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 Memperhatikan dari penilaian ulama ahli hadis di atas
dan;lambang perekat perekat hadis yang digunakan , maka dapat
disimpulkan bahwa sanad yang menghubungkan antara Muhammab bin
Sabiq dengan Malik bin Migwal bersaﬁbung °
4, Malik bin Migwal |

Beliau nama lengkapnya adalah Malik bin Migwal bin A =
sim. bin Gaziyah bin Harisah bin Hudaij bin Bajilah Al Balily
Al Kufi . (wafat tahun 159 H ),

Diantara guru;guru hadis beliau antaia lain :
Abu Ishagq Ag §abi'i » "Awana bin Juhaifah , Sama' bin Harf ,
Al Walid bin Al 'Aizar , dan lain - lain .

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara .
lain adalah : | N
Syu'bah , Ma'mar , As Sauri , Zaidah , Ibnu ‘Uyaynah ,NMuham -
mad bin Sabiq dan lain.- lain . |

Dalam: periwayatan hadis di-atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada Al Walid bin Al 'Aizar dengan memakai lam %:
bang perekat hadis " samiléu-. " . |

Koﬁentar para ulama ahli hadis adalah @
= Abu Talab dari Ahmad berkata :" Siqah eabit fil hadis .
= Berkata Yahya bin Ma‘in , Abu Hatim dan An Nasai dia siqah,
- Abu Na'im berkata dia sigah .( Al ‘Asqalani , 1984,X320-21),

Memperhatikan fakta-fakta di atas maka dapat disimpul-
kan bahwa sanad yang menghubungkan antara Malik bin Migwal

dengan Al Walid bin Al 'Aizar Dbersambung .

3 PN
i~
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5, A1 Walid bin Al %Aizar (sudah kami bahas di muka ).
6, Abu ‘Amru Asy Syéib&ni ( sudah kami bahas di muka ).
7. "Abdullah bin Mas'ud (sudah kemi bahas di muka ),
Setelah memperhatikan seluruh sanad yang mendukung
periwayatan hadis di atas maka depat kami menyimpulkannysa
bahwa hadis di atas bermartabatkan " hasan Lisatihi * oR@=
rena seluruh sanadnya bersambung , seluruh sanadnya edil,
dan ada satu sanad yang mendapatkan penilaian "saduq" yang
ditujukan kepada diri Al Hasan bin Sabsh s hal mana peni =
laian ini memberi pengertian ketidak sigahannya , sedang -
kan sanad selebiﬁnya siqah sumuanya , dan seluruh sanadhya

terhindarkan dari syaz den ®illat .

-
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Hadis ke tiga

’ Pendukung periwayatan hadis di atas adalah :
1, 'Abdullah bin Mas'ud .
2, Sa‘ad bin Abi Iyas Abi 'Amru Asy Syaibani
3. Al Walid ibnu Al ‘Aizar
4oﬁAbu Ishag Asy Syaibani
5 Ali bin Mishur
6, Abu Bakar bin Abi Syaibah
7. Muslim
i, Muslim

Beliau aaﬁa lengkapnya adalah Abul Husain Muslim ibnu

Al Hajaj ibnu Muslim Al Qusyairi An Naisaburi - (206H=-261H ),

Diantara guru-guru hadis beliau antara lain adalah :

Yahyd bin Yahya An Naisaburi , Ahmad bin Hambal, Ishaq ©bin

Ruhawaih , Abu Bakar bin Abi Syaibah  dan lain - lain .
Sedangkan yang meriwayatkén hadis dari beliau antara

lain adalah :

At Turmizi , Yahya bin Sa'id , Muhammad ibnu Makhlad pMuham =

mad bin Ishaq ibnu Huzaimah , dan lain - lain ,

Komentar para ulama ahli hadis terhadapnya antara la -

in adalah :

= Muhammad al Masarjasy Berkata :" Saya mendengar Muslim",
berkata :" Musnad Sahih ini saya sarikan dari 300,000 ha-
dis ",

= Abu 'Ali An Naisaburi berkata :"Tak ada di bawah kolong

langit ini , kitab yang lebih sahih dari kitab Muslim dalam -
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ilmu hadis ",
~ Para ulama berkata :" Kitab Muslim adalah kitab yang ke dﬁa
é;sudah Al Bukhari dan tak seorangpun yang menyamai Al Bu -
khari dalam bidang mengkritik sanad-sanad hadis dan perawi
perawinya selain dari Muslim ".(M.Hasbi As Siddieqy , 19549
hal. 326 ) o
' Dalam periwayatan hadis di atas beiiau menyandarkannyg_
kepada Abu Biakar 1bﬁu Abi Syaibah dengan lambang perekat ha-
dis " hadasana" . ,

Memperhatikan.gfakta di atas maka dapat disimpulkan ,
bahwa sanad yang menghubungkan antara Muslim dengan Abu Bakar
ibnu Abi Syaibah bersambung ,

2. Abu Bakar ibnu Abi Syaibah

. Beliau nama 1engkapnya adalah 'Abdullah bin Muhammad
bin Abi Syaibah Ibrahlm bin ‘Usman bin Khawasy Abu Bakar Al-
. Kafiz Al Kufi o W= 135H)°

Diantara guru=guru beliau dalam hal hadis antaralain :
Abl Al Ahwag ’ "Abdullah bin Idris ,°'Ali bin Mishur,Ibnu Al =
Mubarak , dan lain - lain ,

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah 3
Al Bukhari , Abu Daud , Muslim , Ibnu Majah ; dan lain-lain,

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada °'Ali bin Mishur dengan lambang perekat ha-

dis "hadasana®,

Komentar paraulama ahli hadis terhadap beliau antara
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lain adalah :
= Berkata Yahyé Al Humani:"Ibnu Abi Syaibah adalah ahli il-
mu, memiliki hadis dari éetiap hadis yang dimiliki oleh
Muzahim "
- Ahmad Abu Bakar berkata : "dia sigah ",
;’Al "Ajali berkata :"bia sigah dan penghafal hadis",
(Al ‘'Asgalani , 1984 , VI : 3 ), | |
Memperhatikan dari bukti - bukti di atas maka’dapat
disimpulkan bahwa sanad yang menghubungkan antara Abu Ba -
kar ibnu Syaibap dengan ‘'Ali Mishuf bersambung
3o 'Ali bin Mishur
Nama lengkap beliau adalah *Ali bin Mishur Al Qurasy
Abu Al Hasan Al Kufi , (wafat 129 H ),
Guru - guru beliau dalam periwayatan hadis adalah s
Yahya bin Sa'id Al An§ari, Hiéyam bin 'Urwah, Abu Ishag Asy-

Syaibani , dan lain - lain .

I re
435

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara .:.. .

lain adalah H v
Abu Bakar , Khalid bin Mukhalid , Isma‘'il bin Al Asdy , dan
lain - lain o |

Komentar paia ulama ahli hadis'terhadap beliau anta=-
ra lain adalah : |
- An Nasai berkata dia sigah ,
- Abu Zur'ah berkata dia sigah .(Al ‘Asqalani ;1984 ;VII:336)°
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Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hgdisnya kepada Ibnu Ishag Asy Syaibani dengan lambang pe-
rekat hadis "fan " ,

Memperhatikan dari para kritikus hadis di atas , méo
ka kami dapat menyimpulkan bahwa walaupun °‘Ali bin Mishuf
meﬁakai lambang perekat hadis dalam periwayatannya , namun
karena beliau bukan seorang pemipu maka sanad yang menghu.a
bungkan antara beliau dengan Abu Ishaq Asy Syaibani adalah
Vbersambung o ,
4, Abu Ishaq Asy Syaibani

Beliau nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Abi Sulai-
man ‘Amru Abu Ishaq Asy Syaibani ,

Diantara gﬁru«guru hadis yeng hadisnya beliau riwa=-
yatkan adalah :

"Abdullah bin Abi Aufa , Zur ibnu Hubasy,Al Walid bin Al "A-
izar ,°Is'at , dan lain - lain .-

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliéu antara
lain adalah : -
Ishaq (putranya ) , Abu Ishag Al Puzari,As Sauri ‘'Ali bin Mis-

hur , dan lain - lain ,

Komentar para ulama ahli hadis terhadap beliau anta-
ra lain adalah :
=Ibnu Abi Maryam dari Abu Ma'in berkata :" Dia siqah",

-Abu Hatim berkata :" Dia sadugq, sigah , salihul hadis",
- An Nasai berkata :"Dia sigah ",
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Dalam periwayatan hadis di atas Abu Ishaq Asy Syaibani
menyandarkan hadisnya kepada Al Walid bin Al ‘Aizar dengan
lambang perekat ﬁadis "'an ", ,
Setelah mempefhatikan dari peniiéian para kritikus ha -
dis terhadap Abu Ishaq Asy Syaibani , maka dapat kami simpul-
kan bahwa walaupun beliau dalam periwayatan hadisnya memakai
1ambang‘pefekat hadis "'an " ; tetapi karéna tak satﬁpun kri-
kus hadis yang memberikan penilaian yang dapat menjatuhkan ke-
saksiannya , maka sanad yang menghubungkan antara Abu Ishagq
dengan Al Walid bin Al 'Aizar bersambung .
5. Al Walid bin Al 'Aizar ,(sudah kami bahas di muka ),
6. Abu 'Amru Asy Syaibani ,(sudah kami bahas di muka ).
7. Ibnu Mas'ud ,(sudah kami bahas di muka ).
Setelah memperhatikan selﬁruh,sanéd yang mendukung pe=
riﬁayatan hadis diatas , maka kami dapat menyimpulkan bahwa ia
bermartabat " Sahih " |, karena seluruh sanadnya bersambung, dan

sanad-sanadnya tak ada yang syaz dan 'illat 0
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C.3. Kondisi Umum Sanad Hadis "Amal-Amal yang Paling Utama"
yang Matannya berbeda dengan Matan Obyek Penelitian .

Hadis Pertama

Pendukung periwayatan sanad hadis di atas adalah :

1. Abu Hurairah

~

o Sa'id bin Al Musayyab
3. Ibnu Syihab
4, Ibrahim
45; Muhammad bin Ja'far bin Ziad
6. Mansur bin Muzahim
To Muslim ’
1e Muslim (sudah kami bahas di muka ),
26 Man§ur bin Muzahim -
Beliau nama lengkapnya adalah Mansur bin Abi Muzahim
Basyir At Turki Abu Nasr Al Bagdadi .( W := 135 H ),
Diantara guru-guru hadis yang hadisnya beliau'riwaa
yatkan adalah : |
- Malik , Pulaih bin Sulaiman , Muhammad bin Ja’far bin Ziad
dan lain =~lain ,
Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah :
- Muslim |
- Abu Daud , Aﬁ Nasai ; Ahmad bin °'Ali dan lain =lain .
Komentar para ulama ahli hadis terhadap beliau antar;

lain adalah :
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- Ibnu Ma'in berkata dia /saduq. , dan juga Ia ba sa bihi .
- Ibnu Hlban menyebutka Dia " glqah , B
~ Ad Daruquthni berkata dia - ‘&lqah ( Asqalani »Tahdzib 10:277)
Dengan demikian sanad yang Beliau sandarkan kepada Ib-
rahim bin Sa’ad dengan memgkai lambang perekat hadis. ® hada «
téana n dengén melihat tak adanya Ulama‘Ahli Hadis. yaﬁg ﬁenga
kritik ketercacatannya , maka dapat dipercaya dan sanad Beliau
dengan Ibrahim bin Sa'sd bersambung ,
3.Muhammad bin Ja“faé bin Ziad
Nema lengkap Beliau adalah : Muhammad bin Ja'far bin Abi
Hasyim al Warkani .{ W = 118 H ),
Beliau meriwayatkan hadits dari '
dbrahim* ., Malik bin Anas , Fudlail bin "Iyadl dan lain-lain
Sedangkan yang meriwayatkan hadits daril Beliau antara la=-
lain s :
= Muslim , Abu Daud , Mansur ° , Abu Bakar bin *Ali dan lain-lain
Komentar Ulama Ahli hadits kepada Beliau antara lain 3
= Berkata Abu Daud " Saya melihat Ahmad bin Hambal menulig darai’
padanya . ‘

- Ibnu Ma'in berkata dia sigah ,

- Ibnu Hiban menyebutkan dia :sigah GAshqalani oTahdzib , 9:82)
Dengan demikian penyandaran sanad oleh Muhammad bin Ja'e

far dengan mempergunakan lambang perekat hadits hadatsananya ka

rena tidak didapati ketercelaan komentar kepada Beliau maka pe-

nyandaran Beliau dapat dipercaya dan sanad Beiiau dengan Ibré =

him bersambung,
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4° Ibrahim bin Sakd
" Nema lengkapnya adalahIbrafjim bin Sa’ad bin Ibrahim
bin 'Abdurrahman bin °Auf az Zuhri Abu Ishaq al Madani(y 85H)
" Beliau merlwayatkan sanad :hadisnya gori s B
Sa'ad bin Ibrahim bin “Abdurrahman B8Llih, pin Kisan.,am Zuhe-
ri , Hisyam , "Urwah dan .jppy Syihad serta yang lainnya,
Sedangkan gangameriwayatkan dari Beliau antara lainn
-al Iaits , Qais bin ar Rabi!, Sa'addan Auliammad “bin Ja'far ,
Komentar tentang Beliau antara lain - |

= Ag Zuhri mengatakan dia sigah,

- Abu Maryam dari Ibnmu Ma'in berkata dia tgigah Hujah ,

- Ad Dury berkata dari Ibnu Ma'in dalam hadis_ pengumpulan
Al=Qur’an tak ada satu shadispun yang lebih baik dai pada
nya . (al Ashgalani , Tahdzid 1 3106 )

Dengan demikian maka wa;aupun penfandaran sanad ha-
dits Beliau memakai lambang pereéat hadits " "gn " kepada Ib
nu Syihab , karena tak ada komentar Ulama Ahli .hadis yang
menjadikannya untuk tidak dipercaya maka sanad.Begliau bersam
bung
5. Ibnu Syihgb

Nama lengkapnya adslah Tariq bin Syihab bin 'Abd Syams

binti Hilal bin Salmah bin "Auf bin Khugaim al Bajalai aleAh-
masi Abu °Ahdullah al Kufi ( W= 123 H o)

Guru = guru dari Beliau dalam hal periwac;atan Badis ;
antara lain 3

= Khulafaurrasyidun , Sa'id. , Abu Sa’ad al Ehudri dan lain -
‘lain,
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Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari Beliau an-
tara lain :
= Ismail bin Abi Khalid , Qais bin Muslim dan lain <lain ,

Komentar Ulama Ahli hadits terhadap Beliau antara la-
lain :
= Yahya bin Ma'in berkata dia siqah
= al "Ajali berkata dia ‘gigah(al Ashqalani s Tahdzib ,
Jug 3 3 408 ) .,

Dengan demikian maka walau Beligu memakai lambang pe=
rekat ‘hadic " gn " | namun karena tidak ada kritikus yang
mencelanya sedangkan Beliau sigah tanpa gyarat maka sanad
antara Bellau dengan Sa'id bin a3l Musaiyab bersambung .
6s-8a'id bin gl Musaiy;b

Nama lengkapnya adalah Sa’id ibnu al Musaliyab bin Ha-
zin bin Abi Wahab bin 'Amru bin *Aid bin 'Imran bin Hazum al
Qurasyi al Makhzumi ( W = 100 H ) .

Beliau meriwayatkan sanad hadisnya. dari
Abi Bakar Mursalan , *Umar , 'Utsman » "Ali , Abi Wagas ,Ha
kim ibnu Hazam ibnu 'Ubas , Abu Hurairah dan lain « lain ,

Sedangkan yang‘meriwayatkan dari Beliau gntara lain :
Muhammad ( putranya ) , Salam bin ‘Abdullah bin "Umar ,Az Zuh
ri , 'Abdullah dan .Ibnu Syihad serta lainnya .

Komentar Ulama tentang Beliau antara lain
~ Berkata Nafi® bin ibnu °‘Umar Demi Allah dia adalah Mutqi=

nin
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- Berkata Qatadah gaya tidak pernah melihat seseorang yang
lebih 'alim tentang halal dan haram dari padanya o
- Berkata 'Utsman al Haritsi : "Seutama-utama Tabi'in ada=
lah  Sa'id al Musaiyad ( al Ashgalani , Tahdzib 4 3 76 )
Dengan demikian walaupun Sa'id menyandarkan periwa-
yatannya dengan lafadz " 'gn " , namun tertunjang tak satie-
pun kritikus yang mencelanya , maka ganad yang Beliau sandar
kan kepada Abu Huragirah bergambung ,
7o Abu Hurairah
Namg lengkapnya adalah 'Abdur Rahman bin Sakhr ad Da-
usy at Tamimi ( lahir tahun 21 SH ),
Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi SAW , Abu Bakar
"Umar ,al Fadlil ibnu "Abbas ibnu °*Abdil Muthalid , dan lain
lain .
Sedangkan yang meriwayatkan dari Beliau antara lain':
-Ibnu 'Abbas , Ibnu ‘Umar ,Anas » Watsilah ibnu al Agga'’,dan
lain =lain ,
Komentgr Ulgmg tentang Beliau
-Asyafi®i berkata :¥Abu Hurairah adalah orang yang paling
banyak menghafal hadits di masanya %,
=Menurut pentahgikan Bagi bLin Makhlad seperti yang disitir o-
leh ibnu Dausy, Beliau meriwayatian hadits sebanyak 5%74 hae
dits menurut al Kirmani 53%64 (M,Hagbi ag Siddieqy ,1954,282)
Dengan demikian maka penyandaran Beliau dengan lafadz
" qala " terhadap hadits beliau » karena Beliau dengan segala

prioritasnya, maka ganad Beliau Bersambung dengaNabi SAW
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Setelah memperhatikan seluruh rangkaian sanad yang
mendukung dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
maka kami menyimpulkan bahwa martabat hadis di atas adalah
"Hasan Lizatihi", karena seluruh sanadnya . bersambung,selu-~
ruh sanadnya adil ; dan ada satu sanad yaitu Hansur bin Mu-
gahim yang mendapatkan penilaian "gadugdan "La ba'aa b:i.hj..'a
hal mana penilaiam ini menunjukkan ketidak sigahan, sele -
bihnya sigah, dam merecka semua terhindar dari syagz dan '"il-
lat,

Hadig iédua
Pendukung periwayatan hadis di atas adalah :
1. Abu Hurairah 2, Sa'id bin Al Musayyab
3. Ibnu Syihab 4. Ibrahim bin Sa’ad
5. Musa bin Isama'il 6. Ahmad bin Yunus
7. Al Bukhari
1. Al Bukhari (sudah kami bahas di muka )
2, Ahmad bin Yunus

Beliau nama lengkapaya adelah Ahmad bin TAbdullah
bin Yunus bin Abdullah bin Qais At Tamimi Al Yarbu'i Al-
Kufi (wafat tahun 227 H ) ,

’ Diantara guru-guru beliau dalam periwvayatan hadis
adalah :
Ibrahim bin Sa‘'ad , As sauri, Ibau ‘Uyainah dan lain-lain,

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau ada -
lah :

Abu Daud , Al Bukhari ,Muslim dan lain ~lain,

Komentaf para Ulama ahli hadis terhadapnya adalah :
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- Abu Hatim berkata :" Dia sigah Mutqgin ",

- An Nasai berkata 3" Dia éiqah %o

- Ibnu Sa‘'ad berkata :" Dia sigah saduq , sshibun As Sunnah",
(Al 'Asqalani , 1984 , I : 44 ), |

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandgrkan
hadisnya kepada Ibrahim bin Sa'ad dengan iambang perekat ha-
dis " hadasana " ,

Dari beberapa bukti di atas maka dapat kami menyimpul-
kan bahwa sangd yang menghubungkan antara Ahmad bin Yunus -
dan Ibrahim bin Sg’ad bersambung . |
3, Musa bin Isma'il

Beliau nama lengkapnya adalah Musa bin Isma‘'il Al Mun-
qari . ( W=213H),

Diantara gurunéhru beliau dalam hal periwayatan ha -
~ dis adalah : ' |
Ibrahim bin Sa‘ad, Jarir bin Hazh“; Mahdi bin Maimun , dan la-
in ~'1ain 0

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
lain adalah :

Al Bukhari , Abu Daud , Human bin Yahya , dan lain - lain ,

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan ha=
disnya kepada Ibrahim bin Sa'ad dengan lambang perekat hadis
" hadasana ",

Kopentar para ulama ahli hadis terhadap beliau antara

lain adalah :

- Berkata Ibnu Ma'in dia sigah ma'mun.,
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= Aban Al Walid At Tayalisi berkata :% Musa ibnu Isma‘®il
'siqatun saduqun ", ‘ | |
- Abu Hatim berkata :" Dia siqah " , (Al 'Asqalani ,1984 ;
juz X , hal . 297 ),

Dari beberapa fakta di atas maka kami dapat menyim =

pdikan , bahwa karena tak satupun memberikan penilaiannya
yang dapat menjatuhkan persaksiannya , makallambang perekat
“hadis yang beliau gunakan dapat dipercaya , dan sanad yang
menghubungkan antara. Musa bin Isma’il dengan Ibrahim bin
Sa'ad adalah bersambung .

4, Ibrahim bin_éa"ad ( sudah kami bahas di muka ),

5. Ibnu Syihab ( sudah kami bahas di muka ).

6. Sa'id bin Al Musayyab ( sudah kami bahas dimuka ).

7. Abu Hurairah (sudah kami bahas di muka ),

Setelah memperhatikan seluruh rangkaian sanad yang
mendukung periwayatn hadis di atas , maka kami dapat me -
nyimpulkan bahwa sanad hadis di atas kredibilitasnya ada -
lah " sahih " , karena seluruh sanadnya bersambung , sigah

dan terhindar dari 'illat .

-l - -

Hadis ketiga

Pendukung periwayatan hadis di atas adalah :
1. Abu Hurairah
2, Ibnu Al Musayyab
3. Az Zuhri

4, Ma'mar

~0
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5. Abdul Razagq
6, Muhammad bin Rafi! -

7o An Nasai |

1. An Nasai

Beliau nama lengkapnya adalah Abu Abdur Rahman Ahmad
bin Syuaib ibnu "Ali ibnu Bakar ibnu Sainan An Nasai.( W a
303 H ) ,

Diantara guru-guru hadis beliau aﬁtara lain
Muhammad bin Rafi?®, Qutaibah bin Safid, IShaq bin Ibrahim |,
Humaid bin Maé'adgh » dan lain - lain ,

Sedangkan yang: meriwayatkan hadis dafi beliau antara
lain adalah :

An Nasai , Abu Basar Ad Daulabi ,Abul Qasim At Tabapi , dan
lain ; lain , |

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada Muhammad bin Rafi’ dengan lambang perekat
hadis " akhbarapa,"

Komentar para ulama ahli hadis terhadap beliau antara
lain adalah :

Az Zahabi dan At Taj As Subky berkata :" Sesungguhnya An Nae

gai , adalah lebih hafal dari pada Muslim, penyusun As Sahih"

Abu Sa'id 'Abdur Rahman ibnu Ahmad ibnu Yunus, pengarah 8@ =
Jarah Mesir berkata :"An Nasai pernah datang ke Mesir dan
beliau adalah Seorang imam kepercayaan dan kuat hafalannya

dalam bidang-bidang hadisc.co". (M.Hasbi As Siddieqy,1954:330)
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Setelah memperhatikan bukti - bukti di atas maka ka=
m;fdapat menyimpulkan bahwa sanad yang menghubungkan antara
imam an Nasai dengan Muhammad bin Rafi' bersambung .

2, Muhammad bin Rafi’®
, Beliau nama lengkapnya adalah Muhammad bin Rafi' bin
Abi Zaid An Naisaburi Az Zahid . ( W =145 H)., .
Diantara guru - guru periwayatan hadis beliau adalahs
ffAbdul Razaq , Ibnu ‘Uyaynah , Abu Mu'awiyah , dan lain-lain.
| Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah 3
An Nasai , Abu Zur'ah , Abu Hatim dan lain = lain ,
Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkannya
kepada 'Abdul Razaq dengan lambang perekat hadis "hadasana",
Komentar pafa ulama ahli hadis terhédap beliau antara
lain adalah : A
An Masai berkata :" "Abdul Rafi® siqah ma‘'mun ";
Ibnu Hatim berkata :"Dia syaikhuﬁ saduqun qadimun ilaina",
Ibnu Hiban berkata :" Dia sigah ", (Al "Asqalani ,1984,IX: 142).
Memperhatikan dari beberapa penilaian kritikus diatas ,
disamping melihat lambang perekat hadis yang digunakan , maka
kami dapat menyimpulkan bahwa sanad yang menghubungkan antara
Muhammgd bin Rafi'® dengan °‘Abdul Razaq bersambung ;
3. 'Abdul Razaq '
Beliau nama iengkapnya adalah ‘Abdul Razaq bin Hiéya;
bin Nafi® Al Humairi. ( W= 110 H ),
Diantara guru-guru hadis yang hadisnya beliau riwayate

kan antara lain adalah :

i
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Hisyam bin Nafi? ,.Wahab » Ma'mar, dan lain -lain.
Sedangkaﬂ yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
1ain adalah : |
Muhémmad bin Rafi®, Ibnu Uyaynah , Mu'tamir bin Sulaiﬁan',
den lain = lain o
Dalam pefiwayatan hadis di ataS'beliéu menyandarkan
kepada Ma'mar dengan lambang perekat hadis "vAmba°ana“ o
Komentar para ulama ahli hadis terhadép beiiau‘an -
tara lain : -
= Abu Zur'ah bérkata :" 'Abdul Razaq adalah salah séorang
yang paling mantab keadilan dan hafalahijhadisnya ",
- Ibnu:'Ada berkata :"'Abdul Razag sigatun Muslimin ",
- Ibnu Hiban menyebutkanr dalam siqatﬁya » (Al "Asqalani, 1984,
juz vi , hal.278 =281 ), . |
Memperhatikaﬂ dari para kritikus hadis disatas , seka=
ligus mémperhatikan lambang perekat hadis &ang digunakannya
maka dapat disimpulkan bahwa sanad yang mehghubungkén antara
"Abdul Ragzagq dengan.Ma'mar bersambung o
4, Ma‘*mar o |
Beliau~ﬁama lengkapnya adalah Ma‘'mar bin Raéyid Al Az~
dy . ( wafat tahun 153 H ) . |
Diantara guru- guru periwayatan hadié beliaun antara
lain adalah‘:
Az Zuhri ,Sabit Al Banani , Qatadah dan lain - lain .

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara

lain adalah':

c
7
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dgn lain = lain , '

Dalam periwayatan hadis di atas- beliau menyandarkannya
kepada Az Zuhri dengan lambang perekat hadis "‘an " ,
Komentarvulama ahli hadis terhadap beliau antara lain
adalah : |
- Ad Dauri dari Ibnu Ma'in berkata :" Dia usbutun nas ",
= 'Amru bin "Ali berkata :" Dia min asdugin n3s ",
= Ya'qub bin Syaibah berkata :" Ma‘'mar §iqatun wa§alihun,§u

butun ",
= An Nasai berkaéa :" Dia siqah ma'mun ", (AL *4dsgalani ,
1984 , juz X ¢ 218 = 220 ),

Setelah memperhatikan komentar dari beberapa kriti =
kus hadis di atas , disamping memperﬁatikanrlambang perekat
hadis yang digunakan oleh Ma'mar , maka dapét disimpulkan 0
bahwa sanad yang menghubungkan antara Ma'mar dengan Az Zuh~
ri adalah bersambung .

5. Az Zuhri

Beliau nama lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad bin
Muslim ibnu ‘'Ubaidillah ibnu'Abdullah ibnu Syihab Al Qura-
isy Az Zihri . ( W= 124 H ),

Diantara guru-guru periwayatan hadis beliau antara
lain adalah :

-*Abdullah bin Ja'far , Ibnu Al Musayyab ,Rabiah bin'Abbad,
Al Miswar bin Mahramah , dan lain - lain .

Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau antara
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lain adalsah :

Ma'mar , A?a' bin Abi Rabah , Abu Al Zubair Al Makki ,Umar

ibnu 'Abdil "Aziz ; dan lain - lain .

Dalam periwayatan hadis di atas beliau menyandarkan
hadisnya kepada Ibnu Al Musayyab dengan lamabang perekat
hadis "'an ", ‘

Komentar para ulama ahli hadis terhadap beliau anta-
ra lain adalah :

- Kata Al Bukhari :° Lebih kurang 2000 hadis yang diriva -
yatkan oleh Az Zuhri ",

- Kata Ibnu Sa'ad :" Az Zuhri adalah seorang yang banyak ha=-
dis ,ilmu dan riwayat serta seorang faqih yang melengkapi
ilmunya ", .

= Kata 'Umar ibnu "Abdil 'Aziz :"Tak ada seorangpun dimasa
ini yang lebih mengetahmni tentang sunnah Nabi.:SAW selain
dari Az Zuhri ". (M. Hasbi As Siddieqy , 1954 : 300 ).

Setelah memperhatikan dari komentar para kritikus ha-
dls di atas , serta memperhatikan lambang pcrekat hadis yang
dipergumakan eleh Az Zuhri , maka dapat disimpulkan bahwa

sanad yang menghubungkan antara Az Zuhri dengan sanad Ibnu .

Al Musayyab bersambung .
6. Ibnu Al Musayyab.. (sudah kami bahas di muka 'R
7. Abu Hurairah .(sudah kami bahas di muka ),
Setelah memperhatikan dari seluruh sanad yang mendu -
kung periwayatan hadis di atas maka dapat kami simpulkan bah~

wa kredibilitas sanad hadis tersebut " hasdan lizatihi",
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Bermartabatkan demikian karena ' ada dua sanad yang
mendapatkan penilaian yang menunjukkan kekurang dlabitan ’
yaitu penilaian syaikhun saduqun yang di alamatkan pada
Muhammad bin Rafi® ; dan penilaian asduqun nas yang diala-
matkan pada Ma'mar , dimana dengan adanya dua penilaian
tefsebut membuat kredibilitas sanad hadis yang didukung .

periwayatannya tidak sampai dengan derajat sahih lizatihi.
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2, Kondisi Umum Matan Hadis " Amal-Amal yang Paling Utama"
."dalam Sunan At Tirmizi (obyek penelitian ) dengan Matan

Hadis-Hadis Pendﬁkung °
Lafag matan hadis "amal-amal yang paling utama" da-

lam Sunan At Tirmizi dengan nomor indeks hadis 1960 ,
ﬁwwy,. Lelss Yosg &j&wﬁaﬁﬁw L= %Wg%&
Ma,ﬁw Losks s 216 Mo s 9@34;3@ Aot Ne s
Y)Y \%@1 &k@ AT .&M\ﬁg\,a 236 86 G201+ OB

Mﬁ 2N wgy&@g W&W@@@W j@& oﬁ&)

1rtinya .Dari Ibnu Mas'ud berkata aku bertanya‘kepada Rasul-
Allah, perbuatan apa yang paling utama?Beliau ber-
sabda:"Salat pada waktu-waktunya', saya bertanya ke=-
mudian apa wahai Rasulallah ? Beliau bersabda:"Ber-
buat kebajikan kepada kedua orang tua",aku berkata
kemudian apa waghai Rasylullah?, Beliau bersabda: "
Berjuang di jalan Allah", kemudian beliau diam ke =
pada kami,dan se andainya -aku minta tambah kepada-
nya , tentu beliau menambahku . (HR At Tirmizi, bab
ayyul a‘'mali afdal",tth, juz 6 , hal .20 )o

Lafaz matan hadis "amal-amal yang paling utama" dalam

Sunan At Tirmizi, sebagai pendukung hadis nomor indeks 1960)
SM—)W J&J S g\w_g%k@ mﬁgﬁmsw FOrR S L VI
25 B ¢ oy L5y s Lgpiyels

A & \g g Mo Geaatr B gus Ao Log ol

Artinya : Dari Ibnu Mas'ud bertanya_.tentang amal-amal yang pa-
ling utama kepada Rasulullah , maka Rasulullah SAW
bersabda:"Salat pada waktu-waktunya",saya berkata ,
dan apa.wahai Rasulullah ?, Beliau bersabda:"Berbuat
kebajikan kepada kedua orang tua ",saya berkata,dan
apa wahai Rasulallah?Beliau bersabda :" Berauang di-

jalan Allah ". (HR.At Tirmizi, bab ma ja a fil waqtil
awwali minal fadali, tth, juz I, hal . 325=326 )
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Lafaz matan hadis" amal - amal yang paling utama %

dalam Kitab Sahih Al Bukhari :

= %Q‘@ (sh < oz NP 2 M 5
PPNy ooy e de 0D, 5 T SAY 2

Artinya : 'Abdullah bin Mas'ud berkata , saya bertanya ke=
pada Rasulullah Saw , wahai Rasulallah amal-amal
apakah yang paling utama?Bcliau bersabda:® Salat
pada waktu-waktunya", saya berkata , kemudian a-
pa 7Beliau bersabda:"Berbuat kebajikan kepada i-
bu dan bapak®™, saya berkata kemudian apa? Beliau
bersabda:"Berjuang di jelen Allah ¥,maka saya
terdiam dari Rasulullah, dan sekiranya saya minta
tambah kepadanya tentu Beliau menambahku . {(HR.Al-
Bukhari ,babfadilul jihad wa siyaru,tth,hal,134).

Lafaz matan hadis"amal-amal yang paling utama"dalam

Py Ao D 8-
I lg.&gp} 53 @\;Ma&@@&@wj\ﬁ&g
A5 (15 25 Y oM 2 HBS G\ > 6
e o oS o

Artinyza : Dari ‘*Abdullah bin Mas®ud dia berkata, saya ber -
tanya kepada Rasulullah SAW amal-amal apakah yang
paling utama?Beliau bersabdaz® Salat pada waktu -
nya", saya berkata , kemudian apa?Beliau bersabda
s Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua,saya
berkata , kemndian apa?Reliaun bersabda: "Berjuang
di jalan 4llzh Y,aku sebenarnya ingin bertanya te=-
tapi saya cukupkan sedemikian . (HR.Muslim , pada
bab "bayanu kaunul Imani biliZhi ta'fiz afdalul -
a'mal ,hadis ke 137 ,hal, 66 ),

Kitab Sahih Muslim :
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Andikagl Tkhtilaful Hadis

Sei@lah mempaihétikax eapat matan hadis di ates tam-
pak adanya perbedaan matarn hadis 3
= Pada maten hadis yang diriwvayatken cleh At Tirmizi dijua-

pai lafaz Lg/w 5M?

- Pada matan hadis yang jugs diriwayatkern oleh At Tirmizi

juga didapati 1afas\,§w iye 5 Ggd

- Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari

didapati lafas \% oo de N
) Ty

-~ Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dida-

pati lafag Lgfé JJ& ?\,.71)%

Selusi Ikxhtilaful hadis di atas

Dari kesmpat hadis yang metannya berlainan bisa di-

Jelaskan sebagal berikut :

- Lafag untuk menentukan ketepatan atas semua waktu«wak»
tu salat, lafagﬁ@%bisa diasumsikan sebagal isim *stiabal ’
misal firmam Allah : ()»%sgééh§é>_ﬂJﬁ%jL23EL9
Artinya : Maka hendaklah kemu ceraikan mereka pads waktu

mereka dapat menghadapl iddahnya.(Departemen A-
gama RI ,Terjemah , Q.S. €5: 1 ),

- Demikian pula lafaz ¢ bermokna ,gjkﬁﬁ dikataken pula
bermakna ibtida’, misal firman Allah : Qm@"é}}ﬁ@jﬁ,ﬁo},g\
Artinya ¢ Dirlkanlah ealat dari sesudah matahari tergelin-

cir.(Departemen Agama RI,Perjemah,Q.S. 17: 78 ).
Dengan demikian dari empat matan hadis di atag arti-
nya adalah tetap satu yaitu 3"Salat pada waktu-waktn yang

telah ditentukan 9,
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~ Memperhatikan isi kandungan matan hadis di atas ,bi-
sa kami simpulkan, bahwa ketika Rasulullah SAW ditanya pe-
rihal amal-amal yang paling utama , jawaban Beliau adalah :
1, Salat pada waktu-waktu yang telah ditentukan .
2. Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua .
3.‘Berjuang di jalan Allah , .

Untuk mengetahui apakah matan tersebut sahih atau

lemah , ada beberapa butir yang menjadi tolok ukurnya ,
. Al Khatib Al Bagdadi memberikan standarisasi bagi
matan hadis yang berindikasikan sahih ;, yaitu :

1, Tidak bertentangan dengan akal sehat .

2, Tidak bertentangan dengan hukum Al Qur'an yang telah muh-
kam ,

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir .

4, Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kese-
pakatan Ulama masa lalu . Coe

20 Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti .

o Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kua as: ‘. kesa=
hihannya lebih kuat, (Mo, Sy?hudi.%g@aég'5§9§g£%%€~’ )o -

Sedangkan jumhur ulama hadis memberikan standarisasi
bagi hadis yang berindikasikan da'if , yaitu :

1. Susunan bahasanya rancu ,Rasulullah yang sangat fasih da-
lam berbahasa arab dan memiliki gaya bahasa yang khas ,
mustahil menyabdakan yang rancu tersebut .

2., Kandungan periwayatannya bertentangan dengan akal yang
sehat, dan sangat sulit diinterpretasikan serara rasional,

3. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok
ajaian Islam, misalnya saja berisiamjakan untuk berbuat mak-
siat .

4. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah .,

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan Sunnatullah .

6., Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk Al -
Qur'an ataupun hadis mutawatir yang telah mengendung pe -
tunjuk secara pasti .

7. Kandungan pernyataannya berada diluar kewajaran diukur da-
ri petunjuk umum ajaran Islam , misalnya saja amalan ter-
tentuyang menurut petunjuk umumajaran Islam dinyatakan se-
bagal amalan yang tidak seberapa, tetapi diiming-iming de=
ngan pahala yang luar biasa, (M.Syuhudi Isma'il,1992:127).

(&
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Memperhatikan dari beberapa tolok ukur di atas,ke=
mudian mengaplikasikan terhadap keberadaan matan ‘hadis
dalam Sunan it Tirmizi dengan nomor indeks hadis 1960 ,
maka dapat kami simpulkan bahwa hadis tersebut sdalah sa-
hih

Kesahihan hadis di atas tampak jelas , karena isi
kandungannya didukung dengan petunjuk Al Qur'an,misal -
nya :
~ Isi kandungan matan hadis yang berbunyi " Salat pada

waktu - waktunya ", sebagal realisasi amaleamal yang

Qe

praling utama , selaras dengan firman Allah

@,Q“g&'\ ‘ W@Dﬁ”@@g | **‘

’ ' & }ﬁ,,‘
Artinya :Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari ‘fuhan-
mu dan kepada syurga yang luasnya seluas langit

dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang

bertakwa. (Departemen Agama RI » terjamah,Q.5.3:133 ),
ol reatf o oo s 007 5105
ECa A Dl i ;-AWE
\V} @ ) A \ Y - , B 9
. &fjf‘jggééé?£§(é¥gcghﬁg§§‘ AD ‘.

irtinva :Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya(sendiri) "
Yang iz menghadap Kepadanye ,maka berlomba~lom -
lombalah kamu dalam berbuat kebaikan ,dimaona caja
kamu berada pasti Allah axan mengumpulkan Xamu se-
xalian {pada hari giamat ), sesungguhnya Allah lae
ha Kvasa atas segala sesuxtu. (Leparteren Agama RI,
terjamah, Q.5. 27: 148 ),

Denran memperhatikan dovi dua ayat di atos , maka

nilai kesahihan matan hadis GL atns  tak teraguian legl o
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sedangkan isi kandungan matan hadis " Berbuat kebaji-
kan kepada kedua orang tuz " , sebagai realisasi dari amal-

amal yang paling utama , selaras dengan bunyi ayat Al Qur'an

nisal L@Hﬂ»%%meﬁ‘\ ozl 55

OxbN A g J‘%L 9"%\’ Mﬁ %9

géégé@a@(g\ﬁk@> N $isto, O i @&é,' P
CB8L G5B Aty o i 2\ Mo Yosd dacssis bo-s
- it e @he M

Artinya : Kami wasiatkan kepada wailusia, agar supcyvza berbu=-
bu2t baik kepada kedua orang tua ibu dan bapak
ibunya telah mengandunpgnyn donq;n gusanh payah dan
melahirkannyapun dengan susah payah puln,masa mee
ngandangnya saunpalil dengnn memisahkan dovi susuan-—
nya selams tige puluh bulan ’ fen14géa hila dia
mencapal masa dewaga dan sampai berumurs ompat Dl
luh tohun meka dia be“K*'d s "Tubernku anug@rthan
kepadaku hagian untult mengyukuri nikmet-¥Nu yang
velah ingkan herikan kepadaku dan kepada keduz ow

1 tualku dd“ untuk berbuat haik yang ngkau ni-

av

dal serta perbnikilah «ku di dalam mengasuh anak
cucuku, sungizuh hhu beriobat kegada~Mu dan sungguh
aku termasuk golongan orang-orang yang berseran
diri, (Depax temen Agama RI,terjamah,Q.3. 46 : 15),

Sedangkan isi kandungan matan hadis “Berjuang di ja-
Zan Allah " sebagai pengejawantahan dari amaleamal yang pa-

ling utama , hal ini d*dukuna denp&n firman Allah
c&l,& 9 {

' O}Aﬁsyfw

Artinya : Hai orang -~ orang yang beriman, dan beritakwalah
kepada Allar den carilah jalen yang mendekatkan

dini kepada Allsh , dnn berjihgtlsh pada jalan-Nya

FrE
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supaya kamu mendapat keberuntungan.( Departemen Agama RI,
Q.5..5 :35 ). |

Setelah memperhatikan dari ayat-ayat Al-Qur'an yang
secara jelas selaras dengan isi kandungan matan hadis das=
lam Sunan At Tirmizi dengan nomor indeks hadis 1960 , dan
hadis ini tidék bertentangan dengan hadis yang lebih sahih
maupun kebenaran sejarah , ataupun bertentangan dengan ae.
kal sehat , maka kami tegaskan bahwa matan obyek peneli -
tian kami berkualitaskan sahih .

3o Petunjuk Kehujahan Hadis "Amal-amal yang Paling Utama "
dalam Sunan AtlTirmizi dengan nomor indeks hadis 1960,

Suatu hadis untuk bisa digunakan untuk berhujah jika

ia bermartabatkah séhih %

 Bila suatu hadis sahih , hadis ini menjadi salah sa=-
tu dasar hukum, sehingga pembahas tidak perlu lagi memper-
timbangkannya.  dengan dasar hukum yang lain, (Subhi A; Salih,
1977 , hal. 269 ).

Dari pernyataan Subhi As Salih diatas maka dapatlah
kita rinci , bahwa hadis-hadis yang berhak untuk dijadikan
hujah ada empat macam yaitu :

1. Hadis Sahih Lizatihi 5. Hadis Hasan Lizatihi
20 Hadis Sahih Ligairihi 4, Hadis Sahih Ligairihi .

Dengan demikian maka segala macam hadis za4f tidak
bisa digunakan untuk berhujah, karena ia hanya mendatangkan
keraguan , baik itu cacatnya ada pada sanad maupun cacatnya

ada pada matannya .
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- Hadis sahih , sebagaimana yang kami terangkan di atas
jika ekan kita aplikasikan sebagai hujah, sehingga ia meru -
pakan hadis yang siap pakai untuk menegakkan hukum Syariat
Islam , masih harus memenuhui persyaratan sebagai berikuf :
1. Segala hadis muhkam , '
2°.éegala hadis mukhtalif yang dimungkinkan.untuk bisa-di -

kumpulkan , .
3., Segala hadis yang nasikh,
4. Segala hadis yang rajih .

Dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang harus
ada pada hadis yahg digunakan untuk berhujah maka untuk ha-
dis " Amal - amal yang paling utama " dalam Kitab Sunan At-
Tirmizl , maka ia léyak untuk berhujah , karena setelah ka-
mi mengadakan penelitian dan sebagaimana pehgakuan At -
Tirmizi , ia bermaﬁtabat " Hasan Sahih " , yang dalam a =
plikasinya terhadap hasil penelitian kami berarti :

1. Sanad hadis tersébut'bermartabat hasan , sedangkén secara
matan ia bermartabat sahih ,
2. Sanad obyek penelitian bermartabatkan hasan sedangkan sa- .

nad pendukungnya bermartabat sahih ,

4. Solusi terhadap Jawaban Rasul yang Berbeda dari hadis"A -

mal Amal yang Paling Utama " ,

Untuk menyikapi terjadinya perbedaan matan dalam sa-
tu tema yang sama , sebagaimana yang kami jelaskan pada

bab II , yaitu ada lima alternatif .

Pada jawaban Rasul yang berbeda dari dari satu tema
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Yang sama yaitu : "Amal-amal yang paling utama " dari bebe-

rapa riwayat ter jadi perbedaan , semisal :

- Riwayat dari Ibnu Mas'ud , ketika bertanya,jewaban HRasul
adalah :" Salat pada waktunya " ,kemudian "Berbuat keba -
Jikan kepada kedua orang tua", kemudian," Berjuang di ja=-
lan Allah ¥,

- Riwayat dari Abu Hurairah , ketika bertanya kepada Rasul
maka jawaban Rasul adalah :" Percaya kepada Allah dan
Rasul-Nya", kemudian " Berjuang di jalan Allah", kemudian
" Haji mabrur 7.

Dari dua riwayat hadis di atas terdapat dua perbe -
daan , yaitu :

1. Perbedaan tertib urut dari beberapa amal-amal yang pa -

ling utama .
2. Perbedaan solusi jawaban Rasul perihal amal-amal yang pa-
ling utama .

Dari jawaban Rasul di atas , Abu Hurairah dan Ibnu
Mas'ud didalam merangkai pertanyaannya mempergunakan huruf .
atof" summa", yang faedahnya dimaksudkan " Lit tartibi
ma'al infigal " , yaitu mengakhirkan ma'tuf dari ma'tuf 'a-
laih secara berurutan dan berkala ,

Seielah memperhatikan huruf atof yang dipakai untuk
bertanya perihal amal-amal yang paling utama kepada Rasul
maka kami bisa menertibkan urutannya yaitu :

Riwayat gdari Ibnu Mas'ud ;

1. Salat pada waktunya .
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2. Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua .
3. Berjuang di jalan Allah .

sSedangkan tertib urut dari riwayat Abu Hurairah a -
dalah :

1. Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya .
2, Berjuang di jalan Allah .
3. Haji mabrur .

Menyikapi terjadinya perbedaan tertib urut Jawaban
Rasul terhadap tema pertanyaan yang sama |, begitu pula
perbedaan solusi dari Rasul kita tak boleh gegabah , |

As Son'aniy dalam kitab Subulus Salamnya berkata :
" Bahwa Nabi mengkhabarkan orang yang diajak bicara selalu
sesuai dengan pengetahuan orang itu ".{As Son‘aniy ,Terja-
mah , 1985,hal.338 ) .

Siapa saja yang benar-benar berusaha memahami As -
Sunnah serta rahasia-rahasia yang dikandungnya, akan tam -
pak baginya bahwa yang penting adalah apa yang menjadi tu-
Juannya yang haqiqi itulah yang tetap.... (Yusuf Qarzawi ,
lerjamah,1994 , hal. 148 ).

Para Ulama berkata :" Terjadinya perbedaan yang de-
mikian dikarenakan perbedaan keadaan , kebutuhan yang dia-
Jak bicara , dan hanya menyebutkan yang diketahui penanya
dan menjauhkan terhadap apa yang tidak diketahui penanya¥,
(Al 'Asqalani, Fathul Bari, I : 28 )o

Memperhatikan dari uraian - uraian di atas maka

adanya perbedaan tertib urut dan perbedaan jawaban Rasul
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mengenai amal-amal yang paling utama menjadi semakin tran-
sparan dan terjadinya perbedaan adalah suatu hal yang se-
harusnya terjadi ,mengingat perbedaan diri Ibnu Mas'ud dan
Abu Hurairah , keulamaan keduanya , keduanya masuk Islam
pada usia yang berbeda , bergaul dengan Rasul dalam waktu
yang berbeda pula , latar belakang yang berbeda pula, wa -
laupun keduanya merupakan sahabat pilihan .

Dari perbedaan diri Ibnu mas'ud dan Abu Hurairah
maka hal itulah yang menjadikan tata urut jawaban Rasul
terhadap amal -amal yang paling utama berbeda begitu pula
macam jawaban Rasul .

Ter jadinya perbedaan tata urut dan bentuk jawaban
Rasul terhadap amal - amal yang paling utama tergolong se-
bagai ikhtilaful hadis , yang solusinya dengan Al Jam'u ’
hal mana dengan memperhatikan kondisi yang ada , maka
segala bentuk jawaban Rasul yang berbeda itu bisa dikumpul-
kan ,kemudian mengimplementasikan jawaban Rasul yang ber -
beda tersebut, sesuai dengan kondisisaat tersabdakannya ha-

dis di atas .



BAB ¥V
PENUTUP

a, Kesimpulan

Dalam penelitian kami terhadap hadis " Amal - amal

yang paling utama" dalam Sunan At Tirmizi dengan nogor in-

deks hadis 1960 , kesimpulannya adalah :

1,

26

30

Sanad hadisnya bermartabatkan " Hasan Lizatihi ", ber -
martabatkan demikian karena seluruh sanadnya bersambung,
adil dan dijumpai ada satu sanad yang mendapatkan pe =~
nilajan " La ba‘’sa bihi" , dari At Tirmizi, yang ditu -
Jukan kepada diri Ahmad bin Muhammad , dan selebihnya
sigah semuanya, begitu pula sanadnya terhindar dari
'illat dan syaz .

Martabat " Hasan Lizatihi" yang disandang oleh hadis
di atas martabatnya naik menjadi " Sahih Ligairihi " ,
karena didukung oleh hadis yang semakna yang - martabat-
nya sama dengannya dan didukung oleh hadis yang diri -
wayatkan oleh Imam Al Bukhari dan Imam Muslim .

Matan hadisnya bhermartabatkan " Sahih ", karena matan-
nya selaras dengan petunjuk Al Qur'an, tidak bertenta -
ngan dengan hadis yang mutawatir maupun hadis ahad
yang lebih kuat , begitu pula ia tidak bertentangan de-
ngan akal sehat maupun dengan kebenaran sejarah .
Iktilaful hadis ( jawaban - jawaban Rasul yang berbeda)
cara menyikapinya dengan AlrJam'u , yaitu dengan me =~

ngumpulkan semua bentuk amal-amal yang paling utama

109
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dari riwayat-riwayat yang telan dikeiahui kesahihannya
kemudian memperhatikan situasi dan kondisi yang ada,
segala bentuk amal-amal yYang paling utama diaplikasikan,

b, Saran - saran

Manusia diciptakan oleh Allah dilengkapi dengan
potensi yang jika dioptimalkan penggunaannya insya Allah
kita akan menjadi khalifah di bumi yYang memperoleh kebaha-

giaan lahir maupun batin » kKarena itu pésan-pesan kami a-

dalah :

1. Sebagai mahasiswa yang senantiasa dituntut kritis dida-
lam menghadapi segala permasalahan , mari kita berpacu
untuk mengasah akal kita , agar segala permasalahan bisa
tampak sebagaimana proporsinya , dan kita mampu mengae-
tasinya dengan benar .

2. Sebagai mahasiswa Islam yang menjadi calon pengganti U =
lama , mari kita tingkaikan " Girah dan Cinta " kepada
khasanah keilmuan Islam maupun tehnologi , agar umat
Islam bisa meraih kejayaannya yang hilang .

3. Sebagai hamba Sang Khaliq , mari kita berusaha memaksi-
malkan akal kita untuk menghadap kepada " Af'al dan
Sifat-Nya " agar hati kita bisa menghadap hanya kepada

yang Haq yaitu Allah , Amiiin Yaa Kkabbal ‘alamin ,

ALHAMDULILLAHIRABBIL °ALAMIN
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